PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENCAK
SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR BAGI SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Hendri Budi Setyawan
NIM 08601241046

PRODI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLARAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SEPTEMBER 2012



PERSETUJUAN

Skripsi dengan Judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Pencak Silat Sebagai
Sumber Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas” ini telah disetujui oleh

pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, September 2012
Pembimbin

&

Nur Rohmah Muktiani, M.Pd
NIP.19731006 200112 2 001



LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
Sepengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata
penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli.
Jika tidak asli, saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode

berikutnya.

Yogyakarta, Agustus 2012
Yang menyatakan,

\

Hendri Budi Setyawan
NIM.08601241046




PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Pencak Silat Sebagai
Sumber Belajar Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas” yang disusun oleh Hendri
Budi Setyawan, NIM 08601241046 ini telah dipertahankan di depan Dewan

Penguji pada tanggal, 5 Agustus 2012 dan dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUJI
Nama Jabatan Tanda Tangan Tanggal
e '26/ 1
Nur Rohmah Muktiani, M.Pd  Ketua Penguji  ....%¢...<... j‘l e
YA
Saryono, M.Or Sekretaris Penguji ... /ﬂ .........
TR
Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes Penguji I . / .........
: 2y’ 12
Yudanto, M.Pd Penguji 11 A4 /3 .........

iy



MOTTO

Tataplah masa depanmu, jadikan masa lalumu sebagai pengalaman yang
sangat berarti.(Hendri Budi Setyawan)

Bertanyalah kepada seseorang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui (Q.S. An nahl : 43).



PERSEMBAHAN

Karya ini dipersembahkan kepada orang-orang yang mempunyai makna

sangat istimewa bagi kehidupan penulis, diantaranya :

Orang tuaku tercinta, ayahanda Bapak Ponija dan (Almarhumah )
Ibunda Sudilah atas semua cinta dan kasih sayangnya, kesabaran, doa
yang tiada henti, pengorbanan yang tiada henti, nasehat dan untuk
semuanya terima kasih.

Kakak ku Eka Sari Pramastuti, A.Md.Keb, Malik Hidayat,S.T.,
Purnama Eka Nugraha,S.T. dan keponakan kecilku yang baru saja
lahir, serta seluruh keluarga yang telah mendukung dan membimbing
dalam setiap langkah hidupku.

Kekasihku tercinta Ana Aprilia yang selalu menemaniku dimana pun

aku berada.

Vi



PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT
SEBAGAI SUMBER BELAJAR BAGI SISWA
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Oleh:
Hendri Budi Setyawan
08601241046

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran
pencak silat sebagai sumber belajar bagi siswa sekolah menengah atas (SMA).
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and

Development). Pengembangan modul pembelajaran ini  melalui tahap
mengidentifikasi potensi dan masalah, mengumpulkan data, mendesain dan
membuat produk awal, validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Selanjutnya produk yang dihasilkan diujicobakan kepada siswa melalui uji coba
produk. Subjek uji coba adalah siswa SMA N 1 Sewon yang terpilih berdasarkan
criteria yang telah ditentukan peneliti. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang
diberikan kepada siswa. Data berupa hasil penilaian mengenai kualitas produk,
saran untuk perbaikan produk, serta data kualitatif lainnya. Data kuantitatif
dianalisis dengan statistik deskriptif. Saran-saran yang ada digunakan untuk
merevisi produk.

Hasil validasi menurut penilaian ahli materi ”sangat baik” dengan skor 4,7,
ahli media sangat baik” dengan skor 4,40, ahli bahasa “cukup” dengan skor 3,33.
Penilaian siswa adalah ” baik” dengan besar rerata skor sebagai berikut: aspek
tampilan memiliki rerata skor 3,86 termasuk dalam kriteria > baik”, aspek
isi/materi 4 termasuk dalam kriteria “baik”, aspek pembelajaran 4,1 termasuk
dalam kriteria ” baik™, dan aspek keterbacaan 4,1 termasuk dalam kriteria ”baik”.
Rerata skor secara keseluruhan sebesar 4,01 termasuk dalam kriteria "’baik ”.

Kata Kunci : modul pembelajaran, pencak silat, sumber belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan untuk jasmani lebih fokus pada pengembangan fisik dan
keterampilan peserta didik dengan memakai sarana cabang-cabang olahraga
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Mata pelajaran yang diajarkan di
setiap jenjang sekolah adalah pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
yang merupakan salah satu wahana untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Tujuan penjasorkes tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional,
diantaranya untuk peningkatan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor, dan
nilai-nilai sosial peserta didik.(Sukadiyanto, 2011:432). Dengan adanya
materi pencak silat dalam mata pelajaran penjasorkes akan sangat membantu
dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional, karena dalam pencak silat
siswa tidak hanya dituntut untuk dapat menguasai pada aspek psikomotor saja
tetapi juga dituntut untuk dapat menguasai pada aspek kognitif, afektif
maupun nilai sosial. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan materi pencak
silat dalam penjasorkes sudah sesuai dengan pencapaian tujuan pendidikan
nasional yang ada.

Pengenalan sejak dini merupakan langkah awal yang harus ditempuh
untuk dapat mengenalkan dan mengembangkan pencak silat di Indonesia.
Sasaran yang paling tepat untuk dapat mengenalkan pencak silat adalah

dengan memasukkan pencak silat kedalam materi pembelajaran penjasorkes



di sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas.
Dengan masuknya pencak silat ke dalam mata pelajaran sekolah menengah
atas (SMA) membawa peranan penting dalam pembentukan karakter, rohani
dan mental spiritual bagi remaja. Dengan itu dapat mengurangi krisis moral
yang sedang melanda kaum remaja bangsa kita. Berdasarkan KTSP sekolah
menengah atas (SMA) materi pencak silat mulai diajarkan dari kelas X
hingga kelas XI dan XII dengan materi yang berkelanjutan dengan berbagai
materi teknik-teknik dasar dalam pencak silat. Teknik dasar dalam pencak
silat meliputi: (1) kuda-kuda; (2) sikap pasang; (3) pola langkah; (4) teknik
belaan (tangkisandan hindaran); (5) teknik serangan (pukulan, sikuan dan

tendangan); (6) teknik bantingan/jatuhan.

Dalam KTSP sekolah menengah atas (SMA) terdapat salah satu standar
kompetensi yaitu mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga
dalam bentuk sederhana dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya dan juga
memiliki salah satu kompetensi dasar yaitu mempraktikkan keterampilan
salah satu cabang olahraga beladiri serta nilai kerjasama, kejujuran,
menghargai, semangat, dan percaya diri **). Sudah seharusnya seorang guru
mengajarkan semua materi-materi yang tercantum di dalam KTSP. Tentunya
untuk dapat mengajarkan semua materi kepada siswa diperlukan seorang guru
yang berkompeten sesuai dengan bidangnya yang menguasai Ssemua
ketrampilan-ketrampilan dalam olahraga. Kemampuan seorang guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa dengan mengutamakan aspek-aspek

psikomotor, kognitif, afektif dan nilai sosial menjadi suatu hal mutlak harus



dimiliki seorang guru untuk dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang

optimal.

Akan tetapi, hasil belajar yang kurang optimal juga menjadi suatu
permasalahan yang sering muncul dalam sebuah pelaksanaan proses
pembelajaran. Ketidakpahaman siswa untuk memahami dan menguasai
kompetensi dalam bentuk tingkah laku, sikap dan ketrampilan yang
diharapkan dalam pembelajaran penjasorkes menjadi masalah utama yang
harus segera dicari solusi terbaiknya. Ketidakpahaman siswa pada sebuah
kompetensi juga menjadi indikasi ketidakmampuan seorang guru dalam
memberikan materi kepada siswa. Fakta dilapangan menunjukan bahwa
banyak guru sekolah menengah atas (SMA) tidak mengajarkan materi pencak
silat kepada siswanya. Kondisi ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya, ketidak mampuan guru untuk memberikan materi pencak silat,
seorang guru tidak menguasai ketrampilan tersebut sehingga para guru
merasa kesulitan untuk mengajarkan materi tersebut, keterbatasan media
pembelajaran yang mempermudah guru dalam menyampaikan materi, serta
minimnya sumber belajar. Alasan lain guru tidak mengajarkan materi pencak
silat juga bisa disebabkan guru yang merasa kurang mampu untuk
menyampaikan materi pencak silat kepada siswanya sehingga banyak guru
memilih untuk tidak mengajarkan materi tersebut. Ketidakprofesionalan
seorang guru juga merupakan salah satu penyebab tidak diajarkannya materi
pencak silat di sekolah menengah pertama (SMP) maupun sekolah menengah

atas (SMA). Selain itu, minimnya sumber belajar yang ada juga menyebabkan



hasil belajar yang kurang optimal. Hal ini diperkuat dengan minimnya jumlah
buku-buku, modul, maupun cd pembelajaran pencak silat yang mampu
mempermudah siswa dalam menguasai kompetensi dalam bentuk tingkah
laku, sikap maupun ketrampilan. Sehingga sebagian besar siswa akan merasa
kesulitan untuk dapat memahami materi tersebut. Dari segala kemungkinan
penyebab permasalahan tersebut menjadi hal yang menyebabkan minimnya
pemahaman tentang materi pencak silat yang dimiliki sebagian besar siswa
sekolah menengah atas (SMA). Sehingga berdampak pada minimnya
penguasaan ketrampilan gerak yang dimiliki oleh setiap siswa sekolah
menengah atas (SMA). Fakta diatas diperkuat oleh hasil penelitian Erwin
Setyo K (2011:208) the levels of understanding of physical education
teachers of junior high school in Sleman regency towards the pencak silat
instructions, there were 3 teachers (8%) in very high category, 13 teachers
(34%) in high category, 20 teachers (53%) in the category low, and 2
teachers (5%) in the poor category. Berdasarkan dari permasalahan-
permasalahan yang ada maka peneliti ingin membantu mengatasi masalah
salah satunya dengan menambah sumber belajar berupa modul. Modul ini
juga dapat dimanfaatkan siswa yang belajar jarak jauh maupun home
schooling. Oleh karena itu perlu diadakan sebuah penelitian dan
pengembangan untuk menghasilkan produk tersebut dan dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Maka dari itu,

peneliti akan melakukan sebuah penelitian dan pengembangan yang berjudul



Pengembangan Modul Pembelajaran Pencak Silat sebagai Sumber Belajar

bagi Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).

. ldentifikasi Masalah
Dari latar balakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Tidak semua guru mengajarkan materi pencak silat kepada siswa di
sekolah
2. Guru kurang menguasai materi pencak silat sehingga tidak mengajarkan
materi pencak silat.
3. Siswa merasa kesulitan untuk memahami materi pencak silat.
4. Keterbatasan sumber belajar pencak silat yang berupa modul.
. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang terkait dengan hasil belajar yang kurang optimal
yang disebabkan oleh ketidakmampuaan guru untuk mengajarkan materi
pencak silat kepada siswa serta minimnya sumber belajar yang ada yang
dapat membantu siswa memahami materi pencak silat.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah seperti di atas, masalah dalam
proposal skripsi ini dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu,
bagaimanakah mengembangkan modul pembelajaran pencak silat sebagai

sumber belajar bagi siswa sekolah menengah atas (SMA)?



. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul
pembelajaran pencak silat sebagai sumber belajar bagi siswa sekolah
menengah atas (SMA)
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Teoritis

Penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan sebuah produk

berupa modul pembelajaran pencak silat sebagai sumber belajar bagi siswa

sekolah menengah atas.

2. Praktis
a. Siswa
1) Dengan modul pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan
mandiri dalam proses pembelajaran.
2) Siswa dapat lebih berpikir kritis dan kreatif dalam proses
pembelajaran.
b. Tenaga Pendidik
Dapat memberikan kemudahan dalam penyampaian materi dan materi

yang diajarkan akan lebih efektif dan efisien.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Definisi Pengembangan

Menurut Ch. Ismaniati yang dikutip Faritodi (2008: 31)
pengembangan adalah kegiatan menterjemahkan suatu desain ke dalam
fisiknya dengan menerapkan teknologi. Selain itu pengembangan adalah
proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Bentuk
fisik dalam hal ini adalah berupa produk media pembelajaran (C Asri
Budiningsih, 2003: 23). AECT (1994:40-49 Kawasan pengembangan
membidangi tentang bagaimana secara teori maupun praktek suatu proses
ada sumber belajar dikembangkan baik dalam teknologi cetak, teknologi
audio-visual, teknologi berasakan computer maupun teknologi terpadu.
Menurut Seels dan Richey (dalam Dewi S,dkk, 1994: 38), Kawasan
pengembangan berakar pada produksi media.

Dikemukakan oleh Sudjarwo S yang dikutip Faritodi (2008: 31)
pengembangan yang berfokus pada produk dapat didefinisikan
sebagai proses yang sistematis untuk memproduksi bahan
instruksional yang lebih khusus, berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan sehingga dapat dihasilkan suatu bentuk program
(produk), yang paling efektif dan efisien digunakan dalam
proses belajar mengajar dalam tempo yang relative singkat.
Berdasarkan uraian diatas dapat kita pahami bahwa sebuah media

pembelajaran memang sangat penting keberadaannya dalam sebuah

pembelajaran di sekolah. Seorang guru harus mampu menciptakan sebuah



pembelajaran yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran ini.
Karena keberadaan modul atau media pembelajaran sangatlah bermanfaat
untuk membantu guru dalam menyampaikan materi dan juga
mempermudah siswa dalam memahami sebuah materi pembelajaran.
Modul
a. Arti dan Karakteristik Modul

Sebagai salah satu bahan ajar cetak, modul merupakan suatu paket
belajar yang berkenaan dengan satu unit bahan pelajaran. Dengan modul
siswa dapat mencapai dan menyelesaikan bahan belajarnya dengan belajar
secara individual. Peserta belajar tidak dapat melanjutkan ke suatu unit
pelajaran berikutnya sebelum menyelesaikan secara tuntas materi
belajarnya. Dengan modul siswa dapat mengontrol kemampuan dan
intensitas belajarnya. Modul dapat dipelajari di mana saja. Lama
penggunaan sebuah modul tidak tertentu, meskipun di dalam kemasan
modul juga disebutkan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari materi
tertentu. Akan tetapi keleluasaan siswa mengelola waktu tersebut sangat
fleksibel, dapat beberapa menit dan dapat pula beberapa jam, dan dapat
dilakukan secara tersendiri atau diberi variasi dengan metode lain.

Menurut Sungkono, dkk.(2003: 8) pembelajaran dengan modul
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Bersifat self-instructional.

Pengajaran modul menggunakan paket pelajaran yang

memuat satu konsep atau unit dari bahan pelajaran. Sementara,



2)

3).

pendekatan yang digunakan dalam pengajaran modul menggunakan
pengalaman belajar siswa melalui berbagai macam penginderaan,
melalui pengalaman mana siswa terlibat secara aktif belajar.
Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual

Pembelajaran melalui modul sangat sesuai untuk menanggapi
perbedaan individual siswa, karena modul pada dasarnya disusun
untuk diselesaikan oleh siswa secara perorangan. Oleh karena itu
pembelajaran melalui modul, siswa diberi kesempatan belajar sesuai
irama dan kecepatan masing-masing.

Memuat rumusan tujuan pembelajaran/kompetensi dasar secara

eksplisit.

4)

Tiap-tiap modul memuat rumusan tujuan
pengajaran/kompetensi dasar secara spesifik dan eksplisit. Hal ini
sangat berguna bagi berbagai pihak seperti bagi penyusun modul,
guru, dan bagi siswa. Bagi penyusun modul, tujuan yang spesifik
berguna untuk menentukan media dan kegiatan belajar yang harus
direncanakan untuk mencapai tujuan tersebut. Bagi guru tujuan itu
berguna untuk memahami isi pelajaran. Bagi siswa berguna untuk
menyadarkan mereka tentang apa yang diharapkan.

Adanya asosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan

Proses asosiasi terjadi karena dengan modul siswa dapat

membaca teks dan melihat diagram-diagram darn buku modulnya.

Sedangkan struktur dan urutan maksudnya materi pada buku modul



5)

6)

itu dapat disusun mengikuti struktur pengetahuan secara hirarkis.
Dengan demikian siswa dapat mengikuti urutan kegiatan belajar
secara teratur.

Penggunaan berbagai macam media (multi media)

Pembelajaran dengan modul memungkinkan digunakannya
berbagai macam media pembelajaran. Hal ini dikarenakan
karakteristik siswa berbeda-beda terhadap kepekaannya terhadap
media. Oleh karena itu dalam belajar menggunakan modul bisa saja
divariasikan dengan media lain seperti radio atau televisi.

Partisipasi aktif dari siswa

Modul disusun sedemikian rupa sehingga bahan-bahan

pembelajaran yang ada dalam modul tersebut bersifat self

instructional, sehingga akan terjadi keaktifan belajar yang tinggi.

7) Adanya reinforcement langsung terhadap respon siswa

Respon yang diberikan siswa mendapat konfirmasi atas
jawaban yang benar, dan mendapat koreksi langsung atas kesalahan
jawaban yang dilakukan. Hal ini dilakukan dengan cara mencocokkan

hasil pekerjaannya dengan kunci jawaban yang telah disediakan.

8). Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil belajarnya

Dalam pembelajaran modul dilengkapi pula dengan adanya
kegiatan evaluasi, sehingga darn hasil evaluasi ini dapat diketahui
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya.

Untuk mengetahui siswa berada pada tingkat penguasaan yang mana,
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dalam suatu modul juga dilengkapi tentang cara perhitungannya dan

patokannya.

Karakteristik modul dapat diketahui dari formatnya yang disusun

atas dasar:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

prinsip-prinsip desain pembelajaran yang berorientasi kepada
tujuan (objective model)

prinsip belajar mandiri

prinsip belajar maju berkelanjutan (continuous progress)
penataan materi secara modular yang utuh dan lengkap (self
contained)

prinsip rujuk silang (cross referencing) antar modul dalarn rnata
pelajaran

penilaian belajar mandiri terhadap kemajuan belajar (self-

evaluation)

b. Teknik Pengembangan Modul

Mengembangkan modul berarti mengajarkan suatu mata

pelajaran melalui tulisan. Oleh karena itu, prinsip-prinsip yang

digunakan dalam mengembangkan modul sama dengan yang digunakan

dalam pembelajaran biasa. Bedanya adalah, bahasa yang digunakan

bersifat setengah formal dan setengah lisan, bukan bahasa buku teks

yang bersifat sangat formal.
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Ada tiga teknik yang dapat dipilih dalam menyusun modul. Ketiga
teknik tersebut menurut Sungkono, dkk.(2003: 10), yaitu menuulis
sendiri, pengemasan kembali informasi, dan penataan informasi:

1. Menulis Sendiri (Starting from Scratch)

Penulis/guru dapat menulis sendiri modul yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Asumsi yang mendasari cara
ini adalah bahwa guru adalah pakar yang berkompeten dalam bidang
ilmunya, mempunyai kemampuan menulis, dan mengetahui
kebutuhan siswa dalam bidang ilmu tersebut. Untuk menulis modul
sendiri, di samping penguasaan bidang ilmu, juga diperlukan
kemampuan menulis modul sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelajaran, yaitu selalu berlandaskan kebutuhan peserta belajar,
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, bimbingan, latihan, dan
umpan balik. Pengetahuan itu dapat diperoleh melalui analisis
pembelajaran, dan silabus. Jadi, materi yang disajikan dalam modul
adalah pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang tercantum dalam
silabus.

2. Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging)

Penulis/guru  tidak menulis modul sendiri, tetapi
memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang telah ada di
pasaran untuk dikemas kembali menjadi modul yang memenuhi
karakteristik modul yang baik. Modul atau informasi yang sudah ada

dikumpulkan berdasarkan kebutuhan (sesuai dengan kompetensi,
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silabus dan RPP/SAP), kemudian disusun kembali dengan gaya
bahasa yang sesuai. Selain itu juga diberi tambahan keterampilan
atau kompetensi yang akan dicapai, latihan, tes formatif, dan umpan
balik.

3. Penataan Informasi (Compilation)

Cara ini mirip dengan cara kedua, tetapi dalam penataan
informasi tidak ada perubahan yang dilakukan terhadap modul yang
diambil dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel, dan lain-lain. Dengan
kata lain, materi-materi tersebut dikumpulkan, digandakan dan
digunakan secara langsung. Materi-materi tersebut dipilih, dipilah
dan disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai dan silabus
yang hendak digunakan.

c. Komponen-komponen Modul
Komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam
modul, yaitu tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar,
latihan; rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, dan
kunci jawaban tes formatif Kedelapan komponen tersebut akan
dijelaskan satu persatu dalam bagian selanjutnya.
1) Tinjauan Mata Pelajaran
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai
keseluruhan pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup:
a) Deskripsi mata pelajaran

b) Kegunaaan mata pelajaran
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2)

c) Kompetensi dasar
d) Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll)
e) Petunjuk Belajar
Petunjuk memuat antara lain penjelasan tentang
berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan, alat-alat
yang perlu disediakan, dan prosedur yang dilakukan.

Perlu dipahami bahwa letak atau posisi tinjauan mata
pelajaran di dalam modul sangat tergantung kepada pembagian
pokok bahasan dalam mata pelajaran. Mungkin saja satu mata
pelajaran terdiri atas beberapa pokok bahasan, sehingga tinjauan
mata pelajaran terletak pada modul pertama saja. Contohnya, pada
modul 1 terdapat tinjauan mata pelajaran, sementara modul 2, dan 3
dst tidak terdapat tinjauan mata pelajaran karena sudah terletak
pada modul 1. Tetapi tidak menutup kemungkinan pada setiap
modul disertakan tinjauan mata pelajaran untuk menuntun siswa
dalam memahami kegunaan mata pelajaran.

Pendahuluan

Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan
pembelajaran suatu modul. Oleh karena itu, dalam pendahuluan
seyogyanya memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Cakupan isi modul dalam bentuk deskripsi singkat
b. Indikator yang ingin dicapai melalui sajian materi dan kegiatan

modul
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C.

Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat
pengetahuan dan keterampilan yang sebelumnya sudah
diperoleh atau seyogyanya sudah dimiliki sebagai pijakan
(anchoring) dari pembahasan modal itu.

Relevansi, yang terdiri atas:

1. Keterkaitan pembahasan materi dan kegiatan dalam modul
itu dengan mateni dan kegiatan dalam modul lain dalarn
satu mata pelajaran atau dalam mata pelajaran (cross
reference)

2.Pentingnya mempelajari  materi modul itu dalam
pengembangan dan pelaksanaan tugas guru secara
profesional

Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis

Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu

agar berhasil dikuasai dengan baik.

Pendahuluan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Memenuhi dan merangsang rasa ingin tahu

b. Urutan sajian yang logis

¢. Mudah dicerna dan enak dibaca

3) Kegiatan Belajar

Bagian ini merupakan “daging” atau inti dalam pemaparan

materi pelajaran. Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian

yang disebut Kegiatan Belajar. Bagian ini memuat materi pelajaran
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yang harus dikuasai siswa. Materi tersebut disusun sedemikian
rupa, sehingga dengan mempelajari materi tersebu, tujuan yang
telah dirumuskan dapat tercapai. Agar materi pelajaran mudah
diterima siswa, maka perlu disusun secara sisternatis.

Di dalam kegiatan belajar terdapat uraian atau penjelasan
secara rinci tentang isi pelajaran yang diikuti dengan contoh-contoh
konkrit dan non contoh. Sedapat mungkin uraian ini diikuti
gambar, bagan atau grafik. Urutan penyajian seperti ini yang
dimulai dengan penjelasan kemudian diikuti dengan contoh. Urutan
penyajian dapat pula dimulai dengan contoh dan non contoh, atau
kasus-kasus kemudian diikuti dengan penjelasan tentang konsep
yang dimaksud.

Sajian materi modul memperhatikan elemen uraian dan
contoh yang dirancang untuk menumbuhkan proses belajar dalarn
diri pembaca. Berikut akan dijelaskan kedua elemen dasar yang ada
dalarn sajian materi modul.

a) Uraian
Uraian dalarn sajian materi modul adalah paparan
materi-materi pelajaran berupa: fakta/data, konsep, prinsip,
generalisasi/dalil, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan,
hukum, dan masalah. Paparan tersebut disajikan secara naratif
atau piktorial yang berfungsi untuk merangsang dan

mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar (learning
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experiences). Pengalaman belajar diupayakan menampilkan
variasi proses yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi
abstrak, dan ekperimentasi aktif Jenis pengalaman pelajaran
disesuaikan dengan kekhususan setiap mata pelajaran,
misalnya untuk mata pelajaran yang bersifat keterampilan
berbeda dengan yang bersifat pengetahuan. Prinsip dalam
penyajian uraian harus memenuhi syarat-syarat:
1) materi harus relevan dengan esensi kompetensi.
2) Materi berada dalam cakupan topik inti
3) Penyajiannya bersifat logis, sistematis,
komunikatif/interaktif, dan tidak kaku
4) Memperhatikan latar/setting kondisi siswa
5) Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan
menantang
b) Contoh

Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar dan lain-
lain yang mewakili/mendukung konsep yang disajikan. Contoh
bertujuan untuk memantapkan pemahaman pembaca tentang
fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, hukum, teori,
nilai, prosedur/metode, keterampilan dan masalah.
Prinsip dalam penyajian contoh hendaknya:

a. Relevan dengan isi uraian
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b. Konsistensi istilah, konsep, dalil, dan peran
c. Jumlah dan jenisnya memadai
d. Logis (masuk akal)
e. Sesuai dengan realitas
f. Bermakna
Latihan

Latihan adalah berbagai bentuk kegiatan belajar yang
harus dilakukan oleh siswa setelah membaca uraian
sebelumnya. Gunanya untuk memantapkan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap tentang fakta/data, konsep,
prinsip, generalisasi/dalil, teori, prosedur, dan metode. Tujuan
latihan ini agar siswa benar-benar belajar secara aktif dan
akhirnya menguasai konsep yang sedang dibahas dalam
kegiatan belajar tersebut. Latihan disajikan secara kreatif
sesuai dengan karakteristik setiap mata pelajaran. Latihan
dapat ditempatkan di sela-sela uraian atau di akhir uraian.
Ada Dbeberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan latihan:
a. Relevan dengan materi yang disajikan
b. Sesuai dengan kemampuan siswa
c. Bentuknya bervariasi, misalnya tes, tugas, eksperimen, dsb
d. Bermakna (bermanfaat)

e. Menantang siswa untuk berpikir dan bersikap kritis
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d)

f. Penyajiannya sesuai dengan Kkarakteristik setiap mata
pelajaran

Rambu-rambu Jawaban latihan

Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal
yang harus diperhatikan oleh siswa dalam mengerjakan soal-
soal latihan. Kegunaan rambu-rambu jawaban ini adalah
untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang
diharapkan dari pertanyaan atau tugas dalam latihan dalam
mendukung tercapainya kompetensi pembelajaran.

Rangkuman

Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang
disajikan pada kegiatan belajar dari suatu modul, yang
berfungsi menyimpulkan dan memantapkan pengalaman
belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan
tumbuhnya konsep atau skemata baru dalam pikiran siswa.
Rangkuman hendaknya memenuhi ketentuan:
a) Berisi ide pokok yang telah disajikan
b) Disajikan secara berurutan
c) Disajikan secara ringkas
d) Bersifat menyimpulkan
e) Dapat dipahami dengan mudah (komunikatif)

f) Memantapkan pemahaman pembaca
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g) Rangkuman diletakkan sebelum tes fonnatif pada setiap
kegiatan belajar
h) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tidak
menggunakan kata-kata yang sulit dipahami.
f)  Tes Formatif
Pada setiap modul selalu disertai lembar evaluasi
(evaluasi formatif) yang biasanya berupa tes. Evaluasi ini
dilakukan untuk mengukur apakah tujuan yang dirumuskan
telah tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk
mengukur penguasaan siswa setelah suatu pokok bahasan
selesai dipaparkan dalam satu kegiatan belajar berakhir. Tes
formatif ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa terhadap materi sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Hasil tes formatif digunakan sebagai dasar
untuk melanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya. Tes
formatif secara prinsip harus memenuhi syarat-syarat:
a) Mengukur kompetensi dan indikator yang sudah
dirumuskan
b) Materi tes benar dan logis, baik dari segi pokok
masalah yang dikemukakan maupun dart pilihan
jawaban yang ditawarkan

c) Pokok masalah yang ditanyakan cukup penting
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d) Butir tes harus memenuhi syarat-syarat penulisan butir
soal
g) Kunci Jawaban Tes Formatif

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya
diletakkan di bagian paling akhir suatu modul. Jika kegiatan
belajar berjumlah 2 buah, maka kunci jawaban tes formatif
terletak setelah tes formatif kegiatan belajar 2, dengan
halaman tersendiri. Tujuannya agar siswa benar-benar
berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci jawaban
terlebih dahulu. Lembar ini berisi jawaban dari soal-soal
yang telah diberikan. Jawaban siswa terhadap tes yang ada
diketahui benar atau salah dapat dilakukan dengan cara
mencocokkannya dengan kunci jawaban yang ada pada
lembar ini. Tujuannya adalah agar siswa mengetahui tingkat
penguasaannya terhadap isi kegiatan belajar tersebut. Di
samping itu, pada bagian ini berisi petunjuk tentang cara

siswa memberi nilai sendiri pada hasil jawabannya.

3. Sumber Belajar

Menurut AECT (Asosiation of Educational Comunications and
Technology) (1977: 34) sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang
dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk
gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan

efektifitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Sumber belajar juga dapat
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didefinisikan segala sesuatu yang dapat dijadikan sumber baik berupa orang
atau alat yang dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
memperoleh segala informasi, pengalaman belajar, pengetahuan, dan
ketrampilan dalam proses pembelajaran.

Menurut Karwono (2007: 6-7) yang dikutip basnendar agar sumber
belajar yang ada dapat berfungsi dalam pembelajaran harus dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Fungsi sumber belajar tersebut adalah
untuk:

a. Meningkatkan produktifitas pendidikan dengan jalan membantu
guru untuk mempercepat laju belajar dan menggunakan waktu
secara lebih baik, serta mengurangi beban guru dalam menyajikan
informasi, sehinga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan gairah peserta didik.

b. Memberikan pendidikan yang sifatnya lebih individual dengan
cara : (1) Mengurangi control guru yang kaku dan tradisional. (2)
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kemamapuannya.

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran
dengan cara : (1) Perencanaan program pembelajaran lebih
sistematis. (2) Pengembangan bahan pelajaran dengan dilandasi
penelitian yang telah ada.

d. Lebih memantapkan pembelajaran dengan cara meningkatkan
kemampuan manusia dalam penyajian data dan informasi secara
lebih konkrit menggunakan berbagai media komunikasi.

e. Memungkinkan belajar secara seketika dengan memberikan
pengetahuan yang bersifat langsung dengan realitas yang sifatnya
konret.

f. Penyajian pendidikan yang lebih luas tenaga atau kejadian yang
langka. (2) Penyajian informasi yang mampu menembus
geografis.

Menurut Nasution (2003: 32) yang dikutip oleh Basnendar Dalam
proses pemanfaatan sumber belajar, seorang pendidik mempunyai tanggung

jawab untuk dapat membantu peserta didik agar dalam belajar dapat lebih
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mudah, lebih lancar, dan lebih terarah. Untuk itu seorang pendidik dituntut
untuk memiliki kemampuan khusus yang berhubungan langsung dengan
pemanfaatan sumber belajar.

Pembelajaran tidak mengutamakan bahan pelajaran yang harus
dikuasai, tidak mengharuskan peserta didik menguasai bahan yang sama, akan
tetapi mementingkan kemampuan untuk meneliti, mengembangkan minat,
konsep-konsep, penguasaan berbagai ketrampilan berfikir analitis, agar
mereka mendapat kepercayaan akan diri sendiri untuk belajar sendiri dan
berfikir sendiri menghadapi dunia yang serba cepat berubah ini serta
eksplorasi pengetahuan yang membuat setiap orang ketinggalan zaman bila
tidak terus menerus belajar sepanjang hidupnya. Menurut AECT (Asosiation
of Educational Comunications and Technology) yang dikutip oleh Andra
Septian (2006: 3) sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat
dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan,
untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektifita
dan efisiensi tujuan pembelajaran.

Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
sumber belajar adalah segala sesuatu baik berupa orang ataupun alat yang
dapat dimanfaatkan oleh guru baik secara terpisah maupun gabungan untuk
kepentingan belajar dengan tujuan efektifitas dan efisiensi tujuan
pembelajaran. Akan tetapi untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut
perlu adanya pemanfaatan sumber belajar dengan sebaik-baiknya. Dalam

pemanfaatan sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
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diharapkan menjadi tanggung jawab seorang pendidik agar dalam proses
pembelajaran siswa lebih mudah, lancar,dan terarah.
4. Teknik Dasar Pencak Silat

Teknik dasar menurut Agung Nugroho (2001: 103) adalah
merupakan fondamen dasar, dimana gerakan-gerakan itu masih sederhana dan
mudah. Sedangkan meurut Djoko Pekik (2002: 81) teknik dasar adalah
gerakan yang dilakukan pada lingkungan atau sasaran yang sederhana atau
diam, misalnya menendang bola ditempat.

Menurut Josef Nossek ( 1995 : 107) teknik dasar dipandang sebagai
unsur penting dari keseluruhan penampilan olahraga disamping kesiapan
kondisi fisik, teknik, dan persiapan kondisi psikologis. Di dalam penampilan
olahraga yang tinggi, suatu control anak yang sempurna merupakan
persyaratan bagi pencapaian prestasi puncak individu. Seorang atlet yang
tidak tahu bagaimana cara mengarahkan secara fungsional atau secara efisien
dengan menggunakan teknik yang sempurna, hanya dapat mengimbangi
sebagian dari kekurangan ini melalui kualitas lain.

Teknik dasar pencak silat menurut Johansyah Lubis (2004:7) adalah
suatu gerak terencana, terarah, terkoordinasi, dan terkendali yang mempunyai
empat aspek sebagai kesatuan, yaitu aspek mental spiritual, aspek bela diri,
aspek olahraga, dan aspek seni budaya, sehingga disimpulkan bahwa pencak
silat merupakan cabang olahraga yang lengkap dan patut dipelajari karena,

mencakup pada empat aspek yang menjadi satu kesatuan yang utuh.
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Sedangkan teknik dasar pencak silat antara lain:

1. Sikap berdiri: sikap tegak 1 sampai dengan 4

2. Sikap berdiri Kuda-Kuda: Kuda-kuda depan, kuda-kuda Belakang,
kuda-kuda Tengah, Kuda-kuda Samping kiri/kanan, kuda-kuda
silang.

3. Sikap pasang:

a. Ditinjau dari arag herak: gerak langkah lurus,langkah samping,
langkah serong, langkah silang depan, langkah silang
belakang, langkah putar.

b. Sikap pasang bawah: sikap jongkok ke depan, sikap pasang
jengkeng ke samping.

4. Cara melangkah : angkatan, geseran, putaran, lompatan/loncatan,
ingsutan.

5. Pola langkah: pola langkah lurus, pola langkah gergaji

6. Pola langkah ladam atau “U”, pola langkah segitiga, pola langkah
segi empat, pola langkah huruf “S”.

7. Hindaran : hindaran hadap, hindaran sisi, sambutan, penguasaan.

8. Elakan : elakan bawah, elakan atas, elakan samping, elakan
belakang.

9. Tangkisan;

a. Tangkisan satu lengan: tangkisan luar, tangkisan dalam,
tangkisan atas, tangkisan bawah.

b. Tangkisan siku: tangkisan siku dalam, tangkisan siku luar.

c. Tangkisan dua lengan: sejajar dua tangan % lengan atas, belah(
tinggi dan rendah), silang ( tinggi dan rendah), buang samping.

10. Serangan :

a. Serangan dengan lengan/tangan: tebak, bandul, sodok, dorong,
colok, tusuk, sangga, tumbuk, pedang, tampar.

b. Seragan dengan menggunakan siku: siku depan, siku samping,

siku belakang, siku atas, siku bawah, siku serong.
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c. Serangan dengan menggunakan tungkai kaki: tendangan
belakang, tendangan busur depan ,tendangan busur
belakang,angkatan kaki, tendangan depan, tendangan samping.

d. Serangan lutut: Lutut bawah, lutut samping

e. Serangan denga kaki yang mempunyai tujuan menjatuhkan
lawan: sapuan, kaitan, guntingan. (Agung Nugroho, 2001: 28-
65)

Karakteristik Siswa SMA

Perubahan fisik yang cukup mencolok dari remaja membawa
konsekuensi ketidakstabilan emosinya. Masa remaja menuntut setiap individu
untuk mencari jatidirinya melalui aktifitas atau kegiatan yang dapat
memuaskan dirinya. Perilaku remaja pada masa ini akan mudah dipengaruhi
oleh lingkungan atau kelompok yang berada disekitarnya. Oleh karena itu,
upaya untuk mengurangi pengaruh-pengaruh negatif tersebut remaja
diarahkan untuk mengisi waktu luangnya untuk kegiatan yang positif. Salah
satu bentuk kegiatan yang positif adalah dengan berolahraga.

Menurut Dimyati Mahmud (1989: 42) individu seseorang dikatakan
memasuki usia remaja bila melalui beberapa tahap perubahan-perubahan
biologis sebagai berikut:

1. Cepatnya pertumbuhan badan, hal ini berakibat tinggi dan berat
meningkat secara mencolok.

2. Semakin berkembangnya kelenjar kelamin.

3. Berkembangnya karakteristik-karakteristik kelamin sekunder,
perkembangan tampak pada perubahan alat kelamin, pada muka
dan bagian-bagian lain.

4. Perubahan-perubahan pada komposisi badan khususnya mengenai
jumlah dan distribusi lemak dan otot.

5. Perubahan dalam system peredaran darah dan pernapasan yang
menyebabkan kekuatan dan ketahanan tubuh.
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Kemampuan atau karakteristik siswa SMA menurut Sukintaka yang dikutip

Yohanes (2011:22) adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik Jasmani

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang baik.

Senang terhadap ketrampilan yang baik bahkan mengarah
kepada gerak akrobatik.

Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang.

Anak putrid proporsi tubuhnya semakin menjadi baik

Mampu menggunakan energy dengan baik.

Mampu membangun kemauan dengan sangat mengagumkan.

b. Karakteristik Psikis / Mental

1)
2)
3)
4)

Banyak memikirkan dirinya sendiri

Mental menjadi stabil dan matang

Membutuhkan pengalaman dari segala segi

Sangat senang terhadap hal-hal ideal dan senang sekali
memutuskan masalah sebagai berikut: pendidikan, perkawinan,
pekerjaan, peristiwa dunia dan politik serta kepercayaan.

c. Karakteristik Sosial

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Sadar dan peka terhadap lawan jenis

Lebih bebas

Berusaha lepas dari lindungan orang dewasa

Senang dengan masalah perkembangan sosial

Senang kebasan diri dan berpetualang

Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang diberikan
orang tua kepadanya.

Sadar untuk berpenampilan lebih baik dan cara rapi dan baik
Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadi
Sedang perkembangan motorik keadaan fisik telah siap untuk
menerima latihan-latihan peningkatan penampilan gerak menuju
prestasi olahraga yang lebih tinggi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa perilaku

remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal

berasal dari lingkungan maupun kelompok-kelompok yang berada di sekitar

remaja tersebut.

Sedangkan factor intern berasal dari dirinya sendiri, baik dari

aspek biologis, aspek mental, aspek social, maupun kegiatan jasmaninya.
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B.

Penelitian Yang Relevan

Yang pertama adalah penelitian yang relevan sebagai acuan dalam
penelitian ini telah dilakukan penelitian oleh Basnendar Akbar Gautama
(2011) Pengembangan Multimedia Pembelajaran Lemparan Pantul Mata
Kuliah Permainan Bolabasket Bagi Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY.
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hasil validasi dari ahli
materi adalah “baik” (rerata skor 3,97), sedangkan penilaian ahli media pada
produk adalah “baik “ (rerata skor 3,50). Pada uji coba satu lawan satu
penilaian mahasiswa adalah “sangat baik” (rerata 4,23). Pada uji coba
kelompok kecil mahasiswa adalah “baik™ (rerata skor 4,18). Pada uji coba
kelompok besar penilaian mahasiswa adalah “sangat baik™ (rerata skor 4,27).
Berdasarkan penilaian tersebut, produk ini layak digunakan dalam
pembelajaran untuk mata kuliah dasar gerak permainan bolabasket bagi
mahasiswa program studi PJKR FIK UNY.

Yang kedua penelitian adalah penelitian yang relevan sebagali
acuan dalam penelitian ini telah dilakukan penelitian oleh David Ridwan
Hanavi (2011) Pengembangan Media Audio Visual Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Passing Bola Voli bagi Siswa SMP
Kelas VII. Adapun hasil penelitian ini berupa CD pembelajaran dengan hasil
uji coba produk yaitu: validasi ahli materi adalah “sangat baik”, menurut ahli
media termasuk criteria “sangat baik”. Besarnya rerata skor pada penelitian
ahli materi adalah 4,87, sedangkan besarnya rerata skor pada penilaian ahli

media adalah 4,32. Untuk penilaian siswa rerata skor sebagai berikut: pada
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aspek tampilan memiliki rerata skor 4,09 termasuk criteria baik, aspek
isi/materi memiliki rerata skor4,16 termasuk dalam kriteria baik, dan aspek
pembelajaran yang memiliki rerata skor 4.33 termasuk dalam kriteria sangat
baik. Rerata skor penilaian siswa secara keseluruhan adalah 4,19 termasuk
dalam kriteria baik.
Kerangka Berfikir

Melihat dan mempertimbangkan keberadaan pencak silat mulai
diperkenalkan di sekolah-sekolah maka perlu adanya sebuah metode-metode
maupun media dan sumber-sumber belajar yang lebih bervariasi untuk dapat
menarik minat dari siswa. Namun, kenyataan sampai saat ini masih banyak
permasalahan yang belum dapat diatasi dalam proses pembelajaran pencak
silat di sekolah, hal ini disebabkan karena:
1. Keterbatasan kemampuan guru untuk mengajarkan materi pencak silat

kepada siswa sekolah menengah atas (SMA).

2. Ketidakpahaman siswa terhadap materi pencak silat.
3. Keterbatasan bahan ajar berupa modul.

Melihat realita tentang kesulitan pembelajaran pencak silat di
sekolah sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlunya
mengembangkan suatu media pembelajaran. Media pembelajaran yang
dimaksud adalah modul pembelajaran pencak silat. Media ini berupa modul
yang nantinya siswa dapat mempelajari teknik dasar pencak silat dari uraian-

uraian setiap gerakan yang nantinya diharapkan modul pembelajaran pencak
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silat ini mampu menjadi sumber belajar yang layak dan sesuai digunakan

dalam pengenalan teknik dasar pencak silat untuk sekolah menengah atas.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and
development) berarti penelitian ini merupakan penelitian yang berorientasi
pada produk. Menurut Sugiyono (2009:297) metode penelitian dan
pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji  keefektifan produk tersebut. Penelitian dan
pengembangan dalam pembelajaran adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pengajaran. Menurut Sujadi (2003: 164) penelitian dan
pengembangan atau Research and Develpoment adalah sautu proses atau
langkah-langkah  untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau
perangkat keras (hardware), antara lain buku, modul, alat bantu pembelajaran
di kelas atau laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti
program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran, pelatihan,
bimbingan, evaluasi, manajemen.

Berdasarkan penertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk yang diawali dengan analisis
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kebutuhan dengan dilanjutkan pengembangan produk, kemudian produk
dievaluasi, revisi, dan di uji cobakan.

Dalam penelitian ini lebih difokuskan untuk menghasilkan sebuah
sumber belajar bagi siswa berupa modul pembelajaran yang memuat materi
pencak silat.

B. Prosedur Pengembangan

Pengembangan dalam ilmu teknologi pembelajaran, deskripsi tentang
prosedur dan langkah-langkah penelitian pengembangan sudah banyak
dikembangkan. Borg dan Gall 1983, (dalam Nana Syaodih S, 2008:163)
menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri
dari dua tujuan utama, yaitu (1) mengembangkan produk dan (2) menguiji
kelayakan produk dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai
fungsi pengembangan sedangkan tujuan kedua disebut penelitian dan validasi.
Sehingga dapat diartikan bahwa konsep penelitian ini sebagai upaya
pengembangan yang disertai dengan upaya validasinya.

Langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Sugiyono
(2009:298) adalah sebagai berikut:
1) Mengidentifikasikan potensi dan masalah: 2) Mengumpulkan
data: 3) Mendesain produk: 4) Validasi desain: 5) Revisi desain; 6)
Uji Coba produk; 7) Revisi produk; 8) Uji coba pemakaian; 9) Revisi
produk; 10) Produksi masal.
Langkah-langkah tersebut di atas bukanlah langkah baku yang harus

diikuti tapi dapat dijadikan acuan penelitian, oleh karena itu pengembang
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dalam penelitian ini mengacu pada langkah penelitian pengembangan menurut
sugiyono yang telah disesuaikan dengan keterbatasan waktu peneliti, berikut
langkah yang dijabarkan dalam penelitian pengembangan ini:
1. Mengidentifikasikan potensi dan masalah
Permasalahan yang dihadapi adalah belum banyak penelitian
pengembangan tentang modul pembelajaran pencak silat.
2. Mengumpulkan data
Melakukan observasi dalam lingkungan Sekolah Menengah Atas
tentang apakah guru pendidikan jasmani sudah mengajarkan materi pencak
silat kepada peserta didik, mencari referensi tentang materi untuk modul
pencak silat.
3. Mendesain dan membuat produk awal
Dalam tahap ini peneliti melakukan perencanaan desain modul dan
membuat produk awal modul pembelajaran pencak silat yang akan
dikembangkan.
4. Validasi produk awal
Hasil dari pengembangan desain dan pembuatan produk awal tersebut
terlebih dahulu produk awal dinilai (divalidasi) ke ahli materi, ahli bahasa
dan ahli media.
5. Reuvisi produk awal
Berdasarkan validasi ahli, data yang masuk selanjutnya digunakan
sebagai acuan dalam revisi desain tersebut. Hasil revisi desain yang

pertama selanjutnya digunakan dalam uji coba produk.
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6. Uji Coba Produk

Uji coba produk ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan
ataupun koreksi terhadap produk yang telah dihasilkan dalam hal ini
adalah modul pembelajaran pencak silat. Teknis uji coba modul ini
diantaranya dengan mengerjakan soal-soal tes formatif yang terdapat di
dalam modul untuk materi teori dan melakukan penilaian terhadap
ketrampilan gerak yang telah dikuasai setelah mempelajari modul tersebut.
Evaluasi juga dilakukan dengan cara observasi oleh peneliti dengan selalu
menuliskan catatan hasil kegiatan dan penemuan hambatan-hambatan yang
ada selama proses kegiatan. Tahap uji coba melibatkan 8 siswa SMA N 1
Sewon Bantul yang telah terpilih berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Kriteria pemilihan adalah dari: (1) Tingkat
kemampuan kognitif siswa yaitu, pintar, sedang, dan kurang; (2)
Penentuan jenis kelamin; (3) Tingkat kemampuan psikomotor siswa dari
yang baik, sedang, kurang.. Penentuan siswa yang masuk dalam kriteria
pemilihan dalam uji coba ini dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan
guru penjasorkes.

7. Revisi Produk

Berdasarkan tahap uji coba produk, data hasil observasi dan penilaian
yang masuk selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam revisi produk
tersebut. Hasil revisi produk yang pertama selanjutnya digunakan dalam

tahap uji coba pemakaian.
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8. Uji Coba Pemakaian
Uji coba ini dimaksudkan untuk memperolen masukan ataupun
koreksi tentang produk yang telah direvisi. Tahap ini melibatkan 20 siswa
SMA N 1 Sewon Bantul yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Penentuan siswa sesuai kriteria dilakukan dengan
cara berkonsultasi dengan guru penjasorkes.
9. Reuvisi Produk
Berdasarkan Uji Coba Pemakaian, data yang masuk selanjutnya
digunakan sebagai acuan dalam menghasilkan produk akhir.
10. Hasil Produk Akhir
Setelah semua langkah dilakukan dan sudah tidak ada revisi lagi maka
produk akhir yang dihasilkan adalah modul pembebelajaran pencak silat
bagi siswa SMA.
C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpukan data yang
digunakan sebagi dasar untuk menetapkan kelayakan produk modul
pembelajaran yang dihasilkan. Data yang diperoleh dari uji coba digunakan
untuk memperbaiki dan menyempurnakan modul pembelajaran yang
merupakan produk dari penelitian dan pengembangan ini. Uji coba yang
dilakukan akan menguji kualitas dari modul pembelajaran yang diuji secara
empiris. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai desain uji coba dan subyek uji

coba:
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a. Desain uji coba
Desain uji coba dimaksud untuk mendapatkan umpan balik secara
langsung dari pengguna tentang kualitas program yang sedang
dikembangkan. Sebelum dilakukan uji coba, produk yang dibuat harus di
konsultasikan kepada ahli materi , ahli bahasa , dan ahli media. Dari hasil
konsultasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, biasanya akan
mendapatkan revisi produk, langkah berikutnya uji coba kepada siswa,
yang dimaksudkan untuk memperbaiki produk sehingga pada saat
dikembangkan atau digunakakan produk yang ditampilkan adalah produk
yang benar-benar valid dan bermutu.
b. Subjek uji coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa
SMA N 1 Sewon yang ditentukan peneliti. Tahap pertama adalah tahap
uji coba produk dengan jumlah subjek 8 siswa, tahap kedua adalah uji
coba pemakaian dengan subjek penelitian 20 siswa. Teknik penentuan
subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini dengan ditentukan
dari (1) Tingkat kemampuan kognitif siswa yaitu, pintar, sedang, dan
kurang; (2) Penentuan jenis kelamin; (3) Tingkat kemampuan psikomotor
siswa dari yang baik, sedang, kurang. Pemilihan siswa uji coba dilakukan
oleh guru yang bersangkutan karena lebih memahami karakteristik siswa.
c. Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada

penelitian ini berupa kuesioner. Instrumen berupa kuesioner disusun
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dengan maksud untuk mengevaluasi kualitas modul pembelajaran pencak
silat yang dipakai sebagai alat pengumpul data dari para ahli dan siswa
sehubung dengan kritik, saran dan masukan yang bermanfaat bagi
kualitas produk. Kuesioner yang digunakan untuk mengevaluasi produk
diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmah Muktiani yang
sudah dimodifikasi berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini.
D. Validitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2002:144) menyatakan, validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat tertentu atau kesahihan suatu
instrumen. Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, maka untuk
mengetahui validitas isntrumen ahli media , ahli bahasa, dan ahli materi ini
menggunakan construct validity, dimana instrument ini merupakan
instrument nontes. Validitas instrument untuk ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi dilakukan melalui konsultasi dan meminta penilaian kepada para
ahli yang memiliki keahlian tentang materi yang akan diuji, kriteria media
pembelajaran, keterbacaan ahli bahasa.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian merupakan ssalah satu langkah yang
sangat penting dalam sebuah proses penelitan karena disinilah hasil penelitian
akan terlihat. Analisis data mencakup seluruh kegiatan mengklarifikasi,
menganalisa, memakai dan menarik kesimpulan dari semua data yang

terkumpul dalam tindakan. Setelah data terkumpul maka data tersebut
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diklarifikasikan menjadi dua kelompok data, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. (Suharasimi Arikunto, 1996: 224).

Data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat, dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Sedangkan data kuantitatif berwujud angka-angka hasil pengukuran atau
perhitungan.

Data yang diperolen melalui kegiatan uji coba diklasifikasikan
menjadi dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
saran-saran, masukan, dan koreksi yang diberikan oleh ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media terkait dengan kualitas modul pembelajaran pencak
silat. Sedangkan teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif, yang berupa pernyataan sangat
kurang, kurang, cukup, baik, sangat baik yang diubah menjadi data kuantitatif
dengan patokan 5 yaitu dengan penskoran dari angka 1 s/d 5. Langkah-
langkah dalam analisis data antara lain: a). Mengumpulkan data kasar, b).
Pemberian skor, c¢). Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan dengan
skala 5 dengan menggunakan acuan konversi dari Sukarjo yang dikutip oleh
Nur Rohmah Muktiani (2008:79), pada tabel 1 berikut:

Tabel 1.Kriteria Penilaian

. o Skor
Nilai Kriteria Rumus Perhitungan

A Sangat Baik X > Xi+1,8Shi X>4721

B Baik Xi + 0,6Sbi < X<Xi +|3,40<X<4,21

1,8Sbi

C Cukup Xi-0,6Sbi < X <Xi =0,6Sbi | 2,60 < X< 3,40
D Kurang Xi-1,8Sbi < X <Xi-0,6Sbhi | 1,79 < X<2,60
E Sangat Kurang | X <Xi -1,8Shi X<1,79
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Ketentuan:
Rerata skor ideal ( Xi) : ¥ (skor maksimal ideal + skor minimal  ideal)
Simpangan baku skor ideal ~ :1/6 ( skor maksimal ideal-skor minimal ideal)

X ideal : Skor empiris
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Produk Awal

Setelah menentukan materi yang akan dikembangkan, selanjutnya
dilakukan proses desain untuk memproduksi modul pembelajaran dengan
menggunakan langkah-langkah menyusun konsep produk, mengumpulkan
bahan-bahan, dan membuat produk dengan memasukan bahan-bahan yang
dikumpulkan dalam modul pembelajaran tersebut.Setelah melalui proses
desain dan produksi maka dihasilkan produk awal modul pembelajaran
tersebut. Berikut ini contoh tampilan produk awal pada modul pembelajaran
pencak silat sebelum melalui proses validasi oleh ahli materi, ahli media, dan

ahli bahasa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 .

Pembimbing

Nur Rohmah Muktiani,M.Pd

Gambar 1 . Tampilan Cover Depan Modul Pembelajaran
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Inaow

MODUL PEMBELAJARAN

NW¥VIvIZawad

Pencak silat merupakan ilmu bela diri warisan
budaya nenek moyang bangsa Indonesia. Untuk
mempertahankan kehidupannya, manusia selalu
membela diri dari ancaman alam, binatang, maupun
sesamanya yang dianggap mengancam
integritasnya. Cara membeladiri dari suatu daerah
berbeda dengan daerah lainnya.

Buku ini menyajikan hal-hal yang berkaitan
dengan pencak silat, mulai dari sejarah dan
perkembangan, dan teknik-teknik yang ada dalam
pencak silat. Materi pencak silat disajikan secara
menarik dengan disertai gambar-gambar.

Hal ini dapat memudahkan pembaca untuk
mempraktikan teori yang telah disampaikan.
Dengan demikian proses belajar pencak silat
menjadi lebih mudah dan menyenangkan.

Gambar 2. Tampilan Cover Belakang Modul Pembelajaran
2. Revisi Produk
a. Revisi Tahap |
1) Berdasarkan Data Ahli Materi
Berdasarkan dari ahli materi yang diuraikan dalam deskripsi
data dari ahli materi di atas, maka dapat segera dilaksanakan revisi
produk. Proses revisi produk berdasarkan saran ahli materi sebagai
berikut.
a) Dalam produk awal letak Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar hanya berada di halaman awal modul pembelajaran dan tidak
dicantumkan di dalam setiap BAB. Selanjutnya dilakukan revisi
sesuai saran ahli media terkait dengan Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar. Hasil dari revisi sesuai dengan saran ahli media
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b)

d)

adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dimasuukan ke
dalam setiap BAB dari modul pembelajaran ini.

Dalam produk awal modul pembelajaran ini belum ada indikator
pencapaian dan tujuan pembelajaran yang jelas, sehingga tidak ada
kejelasan yang ingin dicapai dari modul ini. Selanjutnya dilakukan
revisi sesuai saran dari ahli materi dengan menambahkan indikator
dan tujuan pembelajaran dibawah Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar di setiap BAB.

Belum ada kegiatan belajar siswa di dalam modul pembelajaran ini.
Selanjutnya dilakukan revisi dengan menambahkan kegiatan belajar
di dalam pengantar setiap BAB setelah tujuan pembelajaran.
Petunjuk belajar di dalam produk awal modul pembelajaran ini
belum jelas. Selanjutnya dilakukan revisi dengan memperjelas
tujuan belajar untuk siswa dan letakkan din bagian awal modul
pembelajaran setelah daftar gambar.

Letak kunci jawaban pada produk awal berada di akhir setiap BAB.
Ahli media meyarankan kunci jawaban diletakkan di bagiab akhir
modul pembelajaran. Selanjutnya dilakukan revisi dengan

meletakkan kunci jawaban di akhir modul pembelajaran.
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BAB

1

SEJARAH , PERKEMBANGAN, DAN ORGANISASI
PENCAK SILAT

PENDAHULUAN

Modul inf kan membal siat. Pada
Negiatan belujar | akan membahas scjorah pencak silus dan perkemburgan Pencak Silat yang
meliputi asal mula beladirl poncak silat dan perkembengan  pencak silst i Indonesia
Dikussainys modul inl akan membantu dalam pembelyucan sejwah pencak silat dan
perkembungan pencak wilat di Indonesis, yang menyangkut peningkatan pemahaman dalam
latarsn warisan budayn bangsa Indonesis yang pertu dilestarnkan dan dikembangkan
Keberadannnys

‘Modul ini dapat dikuasal dongan baik pubils dapat mengikunl alar pemikiran int sebagal
baban acusn dalam melaksanakan kegiatan belajer, Dibarapkan mampy memahami tahapan
perkembangan dalaim modul (nl, Dengan demikian pemahaman peserta didik akun meninghat,
g lebih mudsh dalarm mempeliyar mater: pembelajaran Iy

Seteloh mempelajar| modul int
1. Dibaragkan peseria didtk dapat memabi sejarah pencak silat dars awal mala beladic
pencak silat
2 Disharagkan peserta didlk dapat memahami perkembangan percak silat di tinghat
pasional maupan internasioral, lerwiama yang menyanghut tentang juan dan fungsi
pengembangan pencak slat
Matert modul ini disusun menjadi dus kegiatan belaar, yaits
Kegatan Delajor | Sejarah Pencak Silat dan Perkembangan Pencak Silat
Kegitan Belajur 2+ Organisasi Pencak §iiot

Uniuk dapat memabami materl dalam modul inl dengan halk serta mencapai kompetenst yang
diharaphan gunakan sterateg) belajar sebagal berikut

Bacalah npuan akhir dan jusn antara secara seksama

Fiocalah uraian materi vetiap kegiatan belajar dengan seksama

Lakukan atihan sesus| dengan petunjuk dalam kegstan belajar

Cermatl dun kerjakan tgas-tgas, gunakan hasil pemahaman yang tlah dimil i
Kerjakan tes formatif scoptimal mungkin dan gunakan rambu-ramba jawsben uniuk

membust penilaion
6. Nilailah hasil belajar sesuai dengan indikatorys

,____4

Gambar.3. Sebelum Revisi Ahli Materi

SEJARAH , PERKEMBANGAN, DAN ORGANISASI
PENCAK SILAT

Standar Kompetensi

1. Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga
dalam bentuk sederhana dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
Kompetensi Dasar

14, Memprakiikkan keterampilan salah sam cabang olahraga
beladiri serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan
percaya diri **)

8.4. Mempraktikkan keterampilan olahraga beladiri serta nilai
kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan percaya diri **)

Indikator
1. Siswa dapat memahami materi scjarah, perkembangan, dan
organisasi pencak silat.
2. Siswa dapat menjelaskan kembali sejarah, perkembangan, dan
organisasi pencak silat.
3. Siswa dapat bekerjasama dengan teman, disiplin, sci
ercaya diri.

Tujuan
Setelah mempelajari modul ini:

1. dibarapkan peserta didik dapat memahami sejarah pencak silat dari
awal mula beladiri pencak silat.

2. diaharapkan peserta didik dapat memahami perkembangan pencak
silat di tingkat nasional maupun internasional, terutama yang
menyangkut tentang tujuan dan fungsi pengembangan pencak silat.

3. diharapkan peserta didik dapat menjelaskan asal mula perguruan
dan jurus-jurus pencak silat

4. diharapkan peserta didik dapat menjelaskan pertumbuhan
organisasi local,regional, nasional.

5. diharapkan peserta didik dapat menjelaskan terbentuknya istilah
10 perguruan historis.

Modul ini akan membahas kajian sejarah perkembangan dan
organisasi pencak silat. Kegiatan belajar | akan membahas sejarah
pencak silat dan perkembangan Pencak Silat yang meliputi asal mula
beladiri pencak silat dan perkembangan pencak silat di Indonesia.
Dikuasainya modul ini akan membantu dalam pembelajaran sejarah
pencak silat dan perkembangan pencak silat di Indonesia, yang
menyangkut peningkatan pemahaman dakm tataran warisan budeya
bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan dan dikembangkan
keberadaannya.

Gambar.4. Setelah Revisi Ahli Materi
2) Berdasarkan Data Ahli Media
Berdasarkan dari ahli media yang diuraikan dalam deskripsi
data dari ahli media di atas, maka dapat segera dilaksanakan revisi
produk. Proses revisi produk berdasarkan saran ahli materi sebagai

berikut
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b)

Dalam produk awal modul pembelajaran daftar isi dan daftar
gambar terdapat didalam tabel. Menurut ahli media hal tersebut
kurang wajar dalam pembuatan daftar isi dan daftar tabel. Oleh
karena itu, dilakukan revisi terkait dengan penggunaan tabel pada
daftar isi dan daftar gambar. Hasil revisi adalah dihilangkannya
tabel pada daftar isi dan daftar gambar sehingga terlihat lebih wajar
dan familiar.

Gambar didalam produk awal modul pembelajaran tidak konsisten
karena ada yang menggunakan tabel dan tidak. Saran dari ahli
media adalah harus konsisten penggunaan tabelnya. Selanjutnya
dilakukan revisi dengan menghilangkan tabel pada gambar-gambar

yang tedapat di dalam produk awal modul pembelajaran.

Gambar.5. Sebelum Revisi Ahli Media
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Gambar. 6.Sikap Tegak 4 b) Kedua telapak tangan merapat dan bertemu di depan dada
dengan menganggukan kepala.

Dalam sikap tegak 4 ini hal-hal yang harus diperhatikan adalah: ¢) Kembali ke sikap 1.

1) Badan tegak lurus, pandangan ke depan

b) Jari-jari rapat dan kedua tangan menyilang di depan dada.

Salam Pembukaan
Salam pembukaan dilakukan sebelum melakukan suatu rangkaian

¢) Posisi Tangan kanan berada di depan.

d) Berat Badan berada di kedua kaki.
¢) Kedua kaki dibuka selebar bahu.

2. Sikap Hormat
Sikap hormat dilakukan pada setiap awal dan akhir pelajaran atau
latihan kepada guru/pelatih, memberi salam kepada teman, serta

memulai dan mengakhiri pertandingan.

gerakan,

Gambar.8.Salam Pembukan

Berikut ini langkah-langkah melakukan Salam Pembukaan:

a) Dimulai dengan sikap tegak |

b) Merentangkan kedua tangan keatas kepala membentuk huruf V
¢) Posisi tangan terbuka dan jari-jari rapat sedangkan lengan lurus
d) Kedua tangan bertemu dan merapat di atas kepala

Gambar.7. Sikap Homat &) Kedua tangan diturunkan sampai ke depan dada.

Berikut ini langkah-langkah melakukan sikap hormat: f) Kembali ke sikap tegak 1.

a) Dimulai dengan sikap tegak |

c)

d)

13 44

Gambar.6. Setelah Revisi Ahli Media

Gambar pada produk awal modul pembelajaran masih terdapat titik
di sekitar gambar. Saran dari ahli media adalah menghilangkan
titik-titik yang terdapat pada sekitar gambar. Kemudian dilakukan
revisi dengan menghilangkan titik-titik yang masih terdapat di
sekitar gambar pada modul pembelajaran ini.

Judul dalam produk awal perlu ditambah dengan “Beladiri”. Setelah
dilakukan revisi judul modul pembelajaran menjadi ” Modul
Pembelajaran Beladiri Pencak Silat”.

Di dalam cover produk awal modul pembelajaran terdapar tulisan ”
Tugas Akhir Skripsi”. Menurut saran dari ahli media tulisan itu bisa
dihilangkan karena tidak perlu dicantumkan. Tulisan tugas akhir

skripsi bisa dimasukkan ke dalam kata pengantar saja.
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f) Desain cover produk awal modul pembelajaran dibuat lebih
menarik lagi. Kemudian dilakukan peruhahan desain cover supaya

lebih menarik siswa untuk membaca modul ini.

HENDRI BUDI SETYAWAN

Inaocw

MODUL PEMBELAJARAN BELADIRI

NvuvIvIZSWwId

MODUL PEMBELAJARAN
BELADIRI

PENCAK
SILAT

Untuk Sekolah Menengah Atas

mempertahar

membela diri dari ancaman alam, binatang, maupun
sesamanya yang dianggap mengancam
integritasnya. Cara membeladiri dari suatu daerah
berbeda dengan daerah lainnya

Modul ini menyajikan hal-hal yang berkaitan
dengan pencak silat, mulai dari sejarah dan
perkembangan, dan teknik-teknik yang ada dalam
pencak silat. Materi pencak silat disajikan secara
menarik dengan disertai gambar-gambar.

Hal ini
memprakti g tela sampaikan. Dengan
demikian p encak silat menjadi lebih

VOIS VDN 1[-iaviaga

Pembimbing
Nur Rohmah Muktiani, M.Pd

Gambar 7. Tampilan Cover Setelah Revisi Ahli Media
3) Berdasarkan Data Ahli Bahasa

Berdasarkan dari ahli media yang diuraikan dalam deskripsi
data dari ahli media di atas, maka dapat segera dilaksanakan revisi
produk. Proses revisi produk berdasarkan saran ahli materi sebagai

berikut.
a) Saran yang disampaikan oleh ahli bahasa sendiri adalah untuk
meninjau ulang tata bahasa dan ejaan yang digunakan di dalam
produk awal modul pembelajaran. Kemudian dilakukan perbaikan

ejaaan dan tata bahasa sesuai dengan saran ahli bahasa.
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b. Revisi Tahap 11

1)

2)

Berdasarkan Data Ahli Materi

Setelah melakukan revisi pada tahap satu, peneliti kembali
memberikan modul pembelajaran yang telah direvisi kepada ahli
materi. Dan penilaian dari ahli materi adalah sudah bagus dan layak
untuk digunakan sehingga pada tahap ini tidak terdapat masukan
dari ahli materi untuk melakukan revisi.
Berdasarkan Data Ahli Media

Setelah melakukan revisi pada tahap satu, peneliti kembali
memberikan modul pembelajaran yang telah direvisi kepada ahli
media. Dan penilaian dari ahli media adalah sudah bagus dan layak
untuk digunakan sehingga pada tahap ini tidak terdapat masukan

dari ahli materi untuk melakukan revisi.

c. Revisi Tahap IlI

Pada tahap ini data diperoleh dari masukan siswa pada uji
coba produk. Proses revisi produk berdasarkan saran dari siswa
pada uji coba produk adalah sebagai berikut.

Pada produk awal modul pembelajaran pencak silat cetakan gambar
di dalam isi modul terlalu tipis. Berdasarkan saran pada uji coba
produk dilakukan revisi dengan menebalkan cetakan gambar di

dalam modul pembelajaran sehingga dapat terlihat dengan jelas.
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b) Desain cover modul pembelajaran pada revisi tahap Il kurang

menarik. Sehingga pada tahap ini dilakukan perubahan pada desain

cover modul pembelajaran sebagai berikut.

?enoaksila‘\'

Pencak silat merupakan ilmu bela diri warisan
budaya nenek moyang bangsa Indonesia. Untuk
mempertahankan kehidupannya, manusia selalu
membela diri dari ancaman alam, binatang, maupun
sesamanya yang dianggap mengancam
integritasnya. Cara membeladiri dari suatu daerah
berbeda dengan daerah lainnya.

Modul

NvavIvIZanad
anaow

MODUL PEMBELAJARAN
BELADIRI

Untuk Sekolah Menengah Atas

Vencaksﬂa*

Pembimbing : Nur Rohmah Muktiani, M.Pd

Gambar 8. Tampilan Cover Setelah Revisi Tahap 11l
d. Revisi Tahap IV
Pada tahap ini data diperoleh dari masukan siswa pada uji coba

pemakaian. Masukan yang diperoleh pada uji coba pemakaian adalah

pada rangkun

pedig, tangkisan siku, tngkisan kepruk, tangkisan kepal, tangkisan

RANGKUMAN

Dalam pemebentukan gersk dalam pencak silat perlu dikuasai
terlebih dahul arsh § mata penjur mata angin. Penguassan § penjur
mata angin ini mendasari semua teknik-teknik scrangan, belasn, maupun
tangkisan. Kedelapan mata penjurs mata angin tersebut adalah: (1) Arah
belakang, (2) serong kiri belakang, (3) samping kiri, (4) serong kiri
depan, (5) arah depan, (6) serong kanan depan, (7) samping kanan, (%)
serong kanan belakang.

Serangan merupskan sikap membela diri dengan lengan maupun
tungkai untuk mengenai sasaran pada lswan. Teknik serangan dibagi
menjadi dus bagian yaitu: (1) Serangan Lengan dan Tangas; (2)
Serangan Tungkai dan Kaki. Serangan lengan dan tangan antara lain
pukulan depan, pukulan lingkae, pukulan samping. pukulan totok/ruas,
pukulan kepret, puklan sanggab, pukulan dobrak, pukulsn sangkol
Sedangkan scrangan tungkai dan kak| antars lain: tendangan luns,
tendangan sabit, tendangan T, tendangan jejag, tendangan geijig
tendangan celorong, tendangan hentak bawah, tendangan belakang,
sapuan, dengkulan samping, dan denghulan depan.

Tangkisan adalah ussha pembelaan dengan cars mengadakan
kontak langsung denga scrangan. Kontak langsung itu bertujuan untuk
mengalihkan serangan dan lintasannys dan membendung atau menahan

serangan. Teknik tangkisan ini meliputi tangkisan kelit, tangkisan

galang, tangkisan jepit, tangkisan tepis, tngkisan kibas, tangkisan
bendungan

Teknk hindarsn sdalsh ussha pembelsan dengan cars
memindahkan sasaran darl arah serangan, dengan melangkahkan stas
memindahkan kaki, Sssaran yang dimaksud adalah bagian badan yang
menjadi tujuan serangan lawan. Macam-macam hindaran terscbut adalah
sebagai berikut: Hindaran hadap, hindarun sisi, hindaren angakat kaki,
hindaran silang

Teknik Elakan adalah ussha pembelasn yang dilakukan dengan
sikap kaki yang tidak berpindsh tempat atau kembali ke tempat semula.
Macam-macam elakan terdiri atas: elikan bawsh, clakan atas, elakan
samping, elakan belskang
Tes Formatif 4
Piliblah satu jawaban yang paling tepat!

1. Melangkahkan kaki kiri kea rah serong kiri depan dan berat badan

berada di kaki kiri merupakan gerakan arsh ke

8 Amhl

b. Amh2

¢ Amh3

4 Anh4

™

Gambar.9. Rangkuman sebelum revisi pada uji coba pemakaian
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RANGKUMAN

Dalam pemebentukan gerak dalam pencak silat perlu dikuasai
terlebih dahulu arah 8 mata penjuru mata angin. Penguasaan 8 penjuru
mata angin ini mendasari semua teknik-teknik serangan, belaan, maupun
tangkisan. Kedelapan mata penjuru mata angin tersebut adalah: (1) Arah
belakang, (2) serong kiri belakang, (3) samping Kiri, (4) serong kiri
depan, (5) arah depan, (6) serong kanan depan, (7) samping kanan, (8)
serong kanan belakang.

Serangan merupakan sikap membela diri dengan lengan maupun
tungkai untuk mengenai sasaran pada lawan. Teknik serangan dibagi
menjadi dua bagian yaitu: (1) Serangan Lengan dan Tangan; (2)
Serangan Tungkai dan Kaki. Serangan lengan dan tangan antara lain:
pukulan depan, pukulan lingkar, pukulan samping, pukulan totok/ruas,
pukulan kepret, pukulan sanggah, pukulan dobrak, pukulan sangkol.
Sedangkan serangan tungkai dan kaki antara lain: tendangan lurus,
tendangan sabit, tendangan T, tendangan jejag, tendangan gejig,
tendangan celorong, tendangan hentak bawah, tendangan belakang,
sapuan, dengkulan samping, dan dengkulan depan.

Tangkisan adalah usaha pembelaan dengan cara mengadakan
kontak langsung denga serangan. Kontak langsung itu bertujuan untuk

serangan dari li va dan atau menahan

serangan. Teknik tangkisan ini meliputi tangkisan kelit, tangkisan

gedig, tangkisan siku, tangkisan kepruk, tangkisan kepal, tangkisan
galang, tangkisan jepit, tangkisan tepis, tangkisan kibas, tangkisan
bendungan.

Teknik hindaran adalah usaha pembelaan dengan cara
memindahkan sasaran dari arah serangan, dengan melangkahkan atau
memindahkan kaki. Sasaran yang dimaksud adalah bagian badan yang
menjadi tujuan serangan lawan. Macam-macam hindaran tersebut adalah
sebagai berikut: Hindaran hadap, hindaran sisi, hindaran angakat kaki,
hindaran silang.

Teknik Elakan adalsh usaha pembelaan yang dilakukan dengan
sikap kaki yang tidak berpindah tempat atau kembali ke tempat semula.
Macam-macam elakan terdiri atas: elakan bawah, elakan atas, elakan
samping, elakan belakang.

9

Tes Formatif 4

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1. Melangkahkan kaki kiri kea rah serong kiri depan dan berat badan
berada di kaki kiri merupakan gerakan arah ke...

a. Arah |
b. Arah 2
. Arah 3
d. Arah 4

Gambar.10. Rangkuman setelah revisi pada uji coba pemakaian
B. KAJIAN PRODUK AKHIR

Pada tahap awal pengembangan modul pembelajaran dengan di
desain dan diproduksi menjadi sebuah produk awal berupa modul
pembelajaran untuk materi Beladiri Pencak Silat pada mata pelajaran
Penjasorkes siswa Sekolah Menengah Atas. Proses pengembangannya melalui
prosedur penelitian dan pengembangan. Melalui berbagai perencanaan,
produksi dan evaluasi. Kemudian produk dikembangkan dengan
menggunakan berbagai software seperti microsoft word, corel draw X4,
Adobe Photoshop, dan TBS Cover Editor. Setelah produk dihasilkan, maka
perlu dilakukan evaluasi kepada para ahli melalui validasi dan juga perlu di
uji cobakan melalui berbagai tahapan. Tahap validasi dilakukan oleh ahli

materi, ahli media, dan ahli bahasa. Sedangakan tahap penelitian dilakukan
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dengan uji coba produk dan uji coba pemakaian kepada siswa SMA yang
berkarakteristik sebagai calon pengguna produk.

Proses validasi ahli materi menghasilkan data yang dapat
dipergunakan untuk merevisi produk awal. Setelah produk awal direvisi
segera dilakukan validasi ke ahli media. Dari ahli media didapat data, saran,
dan masukan untuk memperbaiki kualitas modul pembelajaran yang sedang
dikembangkan.  Kemudian setelah validasi ahli media selesai dilanjutkan
dengan validasi ahli bahasa. Dari ahli bahasa didapat data berupa data, saran,
masukan untuk memperbaiki kualitas ejaan dan tata bahasa yang digunakan
dalam modul pembelajaran tersebut. Dari proses validasi oleh ahli materi, ahli
mediah, dan ahli bahasa dihasilkan produk yang siap dipergunakan untuk uji
coba. Uji coba dilakukan melalui dua tahap yaitu uji coba produk dan uji coba
pemakaian.

Data yang diperoleh dari uji coba produk dijadikan dasar untuk
merevisi produk. Hasil revisi produk kemudian dipergunakan untuk uji coba
pemakaian. Dari uji coba ini didapat pula data yang berisi penilaian siswa,
masukan dan saran untuk dijadikan dasar dalam revisi akhir produk. Setelah
revisi akhir, maka akan didapat produk akhir yang siap dipergunakan siswa
sekolah menengah atas sebagai sumber belajar materi beladiri pencak silat

pada mata pelajaran Penjasorkes.
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Kualitas modul pembelajaran ini termasuk dalam kriteria cukup, baik
dan sangat baik. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis
penilaian ”Sangat Baik” oleh ahli materi, ”Baik” oleh ahli media, "Cukup”
oleh ahli bahasa, serta Baik oleh siswa uji coba. Selain itu dietahui juga dari
komentar mahasiswa bahwa siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk
belajar dengan menggunakan modul pembelajaran ini. Siswa merasa senang
dapat lebih mudah untuk mempelajari materi pencak silat dan dapat dengan
mudah mencari sumber belajar.

Ada beberapa hal yang menurut siswa menjadi kelebihan produk ini.
Diantaranya adalah tampilan gambar yang ada di dalam modul sesuai dengan
aslinya sehingga siswa mudah untuk menirukan gerakan yang disajikan di
dalam modul pembelajaran, selain itu modul ini juga mudah untuk dipelajari.
Produk ini dapat memungkinkan siswa dapat melakukan aktifitas belajar
secara madiri karena produk yang ada sangat mudah untuk digunakan. Selain
itu mahasiswa menjadi tidak bosan karena didalamnya memuat materi yang
disajikan lebih menarik.

Selain kelebihan-kelebihan diatas, menurut peneliti produk ini tentu
memiliki beberapa kelemahan, diantaranya materi yang disajikan belum
terlalu mendetail, serta cetakan yang kurang bagus. Dengan adanya beberapa
kelemahan tersebut, perhatian dan upaya pengembang modul dalam

pemebajaran selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik.
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C. DATA UJI COBA

1.

Data Validasi Ahli Materi

Ahli Materi yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Erwin
Setyo Kriswanto, M.Kes. beliau adalah dosen FIK UNY, yang mengampu mata
kuliah Gerak Dasar Pencak Silat. Peneliti memilih beliau sebagai ahli materi
karena kompetensinya di bidangnya.

Pengambilan data diperoleh dengan cara memberikan produk awal modul
pembelajaran pencak silat beserta lembaran evaluasi yang berupa kuesioner.
Peneliti dan ahli materi berdiskusi tentang kualitas modul pembelajaran pencak
silat yang sedang dikembangkan. Ahli materi menilai dan memberikan masukan
baik tertulis maupun lisan. Kuesioner berisi aspek kualitas materi pembelajaran,
aspek isi dan aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi. Hasil evaluasi berupa
nilai untuk aspek kualitas materi pembelajaran dan isi dengan menggunakan
skala lima yaitu, 1 sampai 5, sedangkan aspek kebenaran materi pembelajaran
dan isi berupa komentar dan saran perbaikan.

Evaluasi dari ahli materi dilakukan melalui dua tahap. Deskripsi data
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini :

a. Tahap |
Kuisioner dan produk awal modul pembelajaran pencak silat diberikan
pada tanggal 2 Mei 2012. Proses penilaian kualitas modul pembelajaran

selesai pada tanggal 9 Mei 2012. Ahli materi memberikan penilaian terhadap
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aspek kualitas materi pembelajaran dengan rerata skor keseluruhan sebesar

3,66 yang termasuk dalam kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.Skor Aspek Kualitas Materi Pembelajaran dari Ahli Materi (Tahap 1)

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Kriteria
112 (34| 5

1 Kesesuaian Standar Kompetensi dan Sangat Baik
Kompetensi Dasar \

2 Ketersediaan tujuan pembelajaran v Sangat Kurang

3 Kejelasan tujuan pembelajaran \ Sangat Kurang

4 Kejelasan petunjuk belajar N Cukup Baik

5 | Ketepatan memilih materi \ | Sangat Baik

6 Ketersediaan kegiatan belajar \ Sangat Kurang

7 | Pemberian latihan N Baik

8 Ketersediaan petunjuk jawaban latihan \ Cukup Baik

9 Ketersediaan rangkuman materi V| Sangat Baik

10 | Pemberian tes formatif \ | Sangat Baik

11 | Kemudahan petunjuk mengerjakan Sangat Baik
soal \

12 | Kesesuaian soal dengan materi V| Sangat Baik

13 | Ketersediaan kunci jawaban \ | Sangat Baik

14 | Kejelasan rumusan soal \ Baik

15 | Tingkat kesulitan soal N Cukup Baik
Jumlah 31019 |8 |35
Jumlah Skor 55
Rerata Skor 3.66 Baik

Kriteria akhir dari aspek kualitas materi pembelajaran di atas diperoleh dari

hasil konversi data kuantitatif dengan skala lima seperti yang tercantum dalam

tabel 1 pada BAB Il di dihalaman 40 Sedangkan untuk aspek isi materi

pembelajaran, ahli materi memberikan penilaian dengan rerata skor penilaian

53




sebesar 3,8 termasuk dalam kategori baik. Skor aspek isi dari ahli materi dapat

dilihat dalam tabel 3 berikut :

Tabel 3. Skor Aspek Isi dari Ahli Materi (Tahap 1)

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Kriteria
2 13] 4 |5
16 | Kebenaran isi/konsep \ Baik
17 | Kedalaman materi N Baik
18 | Kecapaian materi untuk N .
. . Baik
pencapaian kompetensi
19 | Kejelasan materi/konsep \ Baik
20 | Aktualisasi materi N Cukup baik
21 | Sistematika penyajian logis N Baik
22 | Materi sesuai dengan kebutuhan N :
. Baik
siswa
23 | Ketepatan pemilihan gambar untuk N .
menjelaskan materi Cukup baik
24 | Materi disajikan secara sederhana N :
: Baik
dan jelas
25 | Materi disajikan secara runtut N .
Baik
Jumlah 0 |6 |32 |0
Jumlah Skor 38
Rerata skor 3.8 Baik

Aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi merupakan informasi yang
meliputi : bagian yang salah, jenis kesalahan, dan saran serta perbaikan. Perbaikan
ini dimaksud untuk meningkatkan kualitas modul pembelajaran pencak silat yang
sedang dikembangkan. Tabel 4 nanti akan menjelaskan saran-saran perbaikan dari

ahli materi pada tahap | dan revisi yang sudah dilakukan.
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Tabel 4. Saran Perbaikan dan Revisi dari Ahli Materi,

No Saran Revisi
Standar kompetisi dan kompetisi | Standar kompetisi dan kompetisi
1. dasar belum dicantumkan dalam | dasar ~ dimasukan di  dalam
setiap BAB pengantar setiap BAB
Belum ada indikator dan tujuan | Indikator dan tujuan pembelajaran
5 pembelajaran yang jelas dimasukan di dalam pengantar
setiap BAB setelah standar
kompetensi dan kompetensi dasar
Kegiatan belajar siswa belum ada | Kegiatan belajar siswa
3 dicantumkan di dalam pengantar
setiap BAB  setelah  tujuan
pembelajaran
4 Petunjuk belajar belum jelas Petunjuk belajar di cantumkan di
bagian awal setelah daftar gambar
5 Penempatan  kunci  jawaban | Kunci jawaban diletakkan pada
jangan di akhir BAB akhir modul sebagai lampiran
b. Tahap Il

Validasi oleh ahli materi berlangsung pada tanggal 28 Mei 2012. Data
yang diperoleh merupakan penilaian ahli materi terhadap kualitas modul

pembelajaran yang sudah direvisi pada tahap pertama.

Pada tahap ini ahli materi memberikan penilaian dengan rerata skor
penilaian sebesar 4.8 termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini

menunjukan peningkatan kualitas modul pembelajaran pencak silat yang
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sedang dikembangkan. Untuk lebih jelas akan dipaparkan pada tabel 5 berikut
ini.

Tabel 5. Skor Aspek Kualitas Materi Pembelajaran dari Ahli Materi (Tahap I1)

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Kriteria
1123]4|5

1 | Kesesuaian Standar Sangat Baik
Kompetensi dan Kompetensi N
Dasar

2 Ketersed_iaan tujuan N Sangat Kurang
pembelajaran

3 | Kejelasan tujuan pembelajaran \ | Sangat Kurang

4 | Kejelasan petunjuk belajar \ | Cukup Baik

5 | Ketepatan memilih materi N Sangat Baik

6 | Ketersediaan kegiatan belajar v | Sangat Kurang

7 Pemberian latihan v | Baik

8 | Ketersediaan petunjuk jawaban N Cukup Baik
latihan

9 | Ketersediaan rangkuman materi \ | Sangat Baik

10 | Pemberian tes formatif \ | Sangat Baik

11 | Kemudahan petunjuk N Sangat Baik
mengerjakan soal

12 | Kesesuaian soal dengan materi \ | Sangat Baik

13 | Ketersediaan kunci jawaban \ | Sangat Baik

14 | Kejelasan rumusan soal \ | Baik

15 | Tingkat kesulitan soal v Cukup Baik
Jumlah 0|0 |0 |8 |65
Jumlah Skor 73
Rerata skor 4.8 Sangat Baik

Sedangkan untuk penilaian ahli materi tahap Il terhadap aspek isi
materi pembelajaran dihasilkan rerata skor penilaian sebesar 4.6 termasuk

dalam kategori sangat baik. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Skor Aspek Isi/Materi Pembelajaran dari Ahli Materi (Tahap 1)

No Aspek yang dinilai Skala penilaian Kriteria
112 ]3| 4 |5
16 | Kebenaran isi/konsep \ Baik
17 | Kedalaman materi \ Baik
18 | Kecapaian materi untuk N Sangat Baik
pencapaian kompetensi
19 | Kejelasan materi/konsep V| Sangat Baik
20 | Aktualisasi materi \ | Sangat Baik
21 | Sistematika penyajian logis V| sangat Baik
22 | Materi sesuai dengan kebutuhan N .
: Baik
siswa
23 | Ketepatan pemilihan gambar untuk N .
menjelaskan materi Sangat Baik
24 | Materi disajikan secara sederhana N .
: Baik
dan jelas
25 | Materi disajikan secara runtut N Sangat Baik
Jumlah 0|0 |0 |16 |30
Jumlah Skor 46
Rerata skor 4.6 Sangat Baik

Ahli materi menyatakan bahwa pengembangan modul pembelajaran
pencak silat ini sangat baik diadakan untuk membantu proses belajar siswa
secara mandiri. Dengan keberadaan modul pembelajaran pencak silat sebagai
sumber belajar dan penunjang proses belajar, maka diharapkan dengan modul
pembelajaran pencak silat ini nantinya akan membantu siswa dalam

meningkatkan minat belajar siswa sekolah menengah atas.
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Tabel 7. Kualitas Modul Pembelajaran Pencak Silat Hasil Validasi Ahli Materi

o Ahli Materi Kategori
Aspek Penilaian
Tahap 2
Aspek Kualitas Materi
) 4,80 _
Pembelajaran Sangat Baik
Aspek Isi/Materi 4,60 Baik
Jumlah Rerata Skor 9,4
Rerata Keseluruhan 4,7 Sangat Baik

KUALITAS MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

B Aspek Isi/Materi
Pembelajaran

O Aspek Kualitas
materi
Pembelajaran

Gambar. 1. Diagram Kualitas Modul Pembelajaran Hasil Validasi Ahli Materi
Kesimpulan dari ahli materi pada validasi tahap Il adalah modul
pembelajaran pencak silat yang dikembangkan pengembang layak untuk

digunakan dalam uji coba lapangan tanpa revisi
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2. Data Validasi Ahli Media
Ahli Media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah
Saryono,M.Or. beliau adalah dosen FIK UNY, yang mengampu matakuliah
teknologi pembelajaran. Alasan pengembang memilih beliau sebagai ahli media

adalah kompetensi dan pengelaman beliau dalam bidang media pembelajaran.

Data dari ahli media diperoleh dengan cara memberikan kuisioner yang
berisi aspek tampilan. Pemberian kuisioner dilakukan bersamaan dengan
menyerahan produk awal modul pembelajaran pencak silat yang sedang
dikembangkan. Selanjutnya ahli media menilai dan memberikan saran untuk
perbaikan modul pembelajaran pencak silat yang sedang dikembangkan tersebut.

Evaluasi dari ahli media dilakukan melalui dua tahap. Berikut ini

deskripsi data dari ahli media:

a. Tahap |
Kuisioner dan produk awal modul pembelajaran pencak silat
diberikan pada tanggal 1 Mei 2012. Proses penilaian kualitas modul
pembelajaran selesai pada tanggal 3 Mei 2012. Ahli media memberikan
penilaian terhadap aspek kualitas materi pembelajaran dengan rerata skor
keseluruhan sebesar 3,66 yang termasuk dalam kategori baik. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8. Skor aspek Tampilan dari Ahli Media (Tahap I)

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian Kriteria
2 [3 |4 |5
1 Ketepatan pemilihan warna N Cukup baik
cover
2 Keserasian warna tulisan pada N Cukup baik
cover
3 Kemenarikan pemilihan cover \ Cukup baik
4 Ketepatan ukuran gambar \ Cukup baik
5 Kejelasan gambar \ Cukup baik
6 Gambar dalam modul menarik \ Baik
7 Relevansi gambar dengan materi V| Sangat Baik
(kontekstual)
8 Gambar nyata sesuai dengan V| Sangat Baik
konsepnya
9 Penempatan gambar \ Baik
10 | Ketepatan pemilihan jenis huruf \ Cukup baik
11 | Kesesuaian jenis dan ukuran N Baik
huruf
12 | Konsistensi ukuran huruf N Baik
13 | Jenis dan ukuran huruf mudah N Baik
dibaca dan sesuai dengan
karakteristik siswa
14 | Ketepatan letak teks \ Baik
15 | Ukuran modul N Cukup baik
Jumlah 021 |24 |10
Jumlah skor 55
Rerata 3.66 Baik

Selain aspek tampilan, ahli media juga memberikan saran-saran dan
masukan guna perbaikan kualitas modul pembelajaran pencak silat yang
dikembangkan. Saran dan masukan yang dibuat menjadi pedoman untuk
meperbaiki produk, yang kemudian akan dilakukan revisi ketahap Il. Sampai

disahakan bahwa produk modul pembelajaran ini layak dan siap digunakan
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untuk uji coba. Saran-saran perbaikan dari ahli media pada validasi tahap satu
dapat dilihat pada table 9 berikut:

Tabel 9. Saran Pebaikan dan Revisi dari Ahli Media

No Saran Revisi
1. | Daftar Isi dan Daftar Gambar tidak | Daftar Isi dan Daftar Tabel
menggunakan tabel disesuaikan  tanpa menggunakan
tabel
2 | Gambar konsisten tidak di dalam | Gambar telah di samakan tidak
kotak. menggunakan kotak
3 | Titik-titik pada gambar dihilangkan Gambar dibuat berwarna dan
dihilangkan titik-titiknya.
4 | Judul modul pembelajaran pencak | Judul dirubah  menjadi  modul
silat ditambah dengan Beladiri pembelajaran beladiri pencak silat
5 | Tulisan tugas akhir skripsi pada | Tugas akhir skripsi dimasukan dalam
cover dihilangkan kata pengantar.

Kesimpulan dari ahli media pada revisi tahap | adalah modul
pembelajaran pencak silat yang dikembangkan pengembang layak untuk
digunakan dalam uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. Setelah proses
revisi selesai kemudian produk divalidasikan ke ahli media tahap Il untuk
dinilai lagi.

b. Tahap Il

Kuisioner dan multimedia pembelajaran yang dikembangkan,
diberikan pada tanggal 28 Mei 2012. Pada tahap Il ahli media memberikan

penilaian pada aspek tampilan dengan rerata skor penilaian sebesar 4.4, yang
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termasuk dalam kategori sangat baik . Berikut ini adalah data yang diperoleh

dari penilaian ahli media tahap Il terhadap aspek tampilan modul pembelajaran

pembelajaran.

Tabel 10. Skor aspek Tampilan dari Ahli Media (Tahap I1)

No | Aspek yang dinilai Skala Penilaian Kriteria
112 (3|4 |5

1 Ketepatan pemilihan warna cover V| Sangat Baik

2 Keserasian warna tulisan pada N Baik
cover

3 Kemenarikan pemilihan cover V| Sangat Baik

4 Ketepatan ukuran gambar \ Baik

5 | Kejelasan gambar N Baik

6 Gambar dalam modul menarik \ Baik

7 Relevansi gambar dengan materi V| Sangat Baik
(kontekstual)

8 Gambar nyata sesuai dengan V| Sangat Baik
konsepnya

9 | Penempatan gambar N Baik

10 | Ketepatan pemilihan jenis huruf \ Baik

11 | Kesesuaian jenis dan ukuran huruf \ Baik

12 | Konsistensi ukuran huruf V| Sangat Baik

13 | Jenis dan ukuran huruf mudah N
dibaca dan sesuai dengan Sangat Baik
karakteristik siswa

14 | Ketepatan letak teks \ Baik

15 | Ukuran modul \ Baik
Jumlah 0]0)0]36]30
Jumlah skor 66
Rerata 4.4 Sangat Baik

Tabel 11. Kualitas Modul Pembelajaran Pencak Silat Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian

Rerata

Kategori

Aspek Tampilan

4,40 Sangat Baik
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KUALITAS MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

O Aspek Tampilan

AN

Gambar. 2. Diagram Kualitas Modul Pembelajaran Hasil Validasi Ahli Media

Kesimpulan dari ahli media pada validasi tahap Il adalah modul
pembelajaran pencak silat yang dikembangkan pengembang layak untuk

digunakan dalam uji coba lapangan tanpa revisi

3. Data Validasi Ahli Bahasa
Ahli Bahasa yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Dr.
Kastam Syamsi, M.Ed. beliau adalah dosen FBS UNY, yang ahli di bidang
bahasa. Alasan pengembang memilih beliau sebagai ahli bahasa adalah

kompetensi dan pengelaman beliau dalam bidang bahasa

Data dari ahli media diperoleh dengan cara memberikan kuisioner yang
berisi aspek keterbacaan. Pemberian kuisioner dilakukan bersamaan dengan

menyerahan produk awal modul pembelajaran pencak silat yang sedang
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dikembangkan. Selanjutnya ahli bahasa menilai dan memberikan saran untuk
perbaikan modul pembelajaran pencak silat yang sedang dikembangkan tersebut.
Evaluasi dari ahli bahasa dilakukan hanya melalui satu tahap, proses
validasi hanya dilakukan satu kali oleh ahli bahasa dan selanjutnya dilakukan
revisi sesuai saran, dan dapat digunakan untuk uji coba lapangan. Berikut ini
deskripsi data dari ahli bahasa:
a. Tahapl
Kuisioner dan produk awal modul pembelajaran pencak silat
diberikan pada tanggal 1 Mei 2012. Proses penilaian kualitas modul
pembelajaran selesai pada tanggal 9 Mei 2012. Ahli bahasa memberikan
penilaian terhadap aspek kualitas materi pembelajaran dengan rerata skor
keseluruhan sebesar 3,3 yang termasuk dalam kategori cukup. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Skor Aspek Keterbacaan dari Ahli bahasa (Tahap I)

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian Kriteria
1 2 3 4 5

T Menggunakan kaidah bahasa ~ Cukup
yang baik dan benar

2. Menggunakarmeristilaharyang ~ Baik
sesuai dengan konsep pada
pokok bahasan

3. Bahasayangdigunakan lugas ~ Cukup
dan mudah dipahami oleh sisw

4 Bahasa yang digunakan sudah N Baik
komunikatif

5 Ketepatan pemilihan bahasa N Cukup
dalam menguraikan materi

(S] Kalimat yang dipakai mewakili N Baik
isi pesan atau informasi yang
ingin disampaikan

7 Kalimat yang dipakai sederhani ~ Cukup
dan langsung ke sasaran

8 Ketepatan ejaan ~ Cukup

o Konsistensi penggunaastilah ~/ Cukup

10 Konsistensi penggunaan simbo| N Cukup
atau ikon
Jumlah o o 21 12 o)
Jumlah skor 33 Cukup
Rerata 3.3
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Selain aspek keterbacaan, ahli bahasa juga memberikan saran-saran
dan masukan guna perbaikan kualitas modul pembelajaran pencak silat yang
dikembangkan. Saran dan masukan yang dibuat menjadi pedoman untuk
meperbaiki produk, yang kemudian akan dilakukan revisi. Saran-saran

perbaikan dari ahli bahasa adalah sebaiknya disunting ejaan dan bahasanya.

Tabel 13. Kualitas Modul Pembelajaran Pencak Silat Hasil Validasi Ahli Bahasa

Aspek Penilaian Rerata Kategori

Aspek Keterbacaan 3,33
Cukup

KUALITAS MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

O Aspek
Keterbacaan

Gambar. 3. Diagram Kualitas Modul Pembelajaran Hasil Validasi Ahli Bahasa
Kesimpulan dari ahli bahasa adalah modul pembelajaran pencak silat
yang dikembangkan pengembang layak untuk digunakan dalam uji coba

lapangan dengan revisi sesuai saran
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4. Data Validasi Uji Coba Produk

Setelah produk divalidasi oelh ahli materi dan ahli media, dan ahli bahasa
kemudian produk ini diujicobakan kepada siswa SMA Negeri 1 Sewon. Uji coba
ini dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan.
Dari uji coba yang dilakukan pengembang dapat mengetahui berbagai
permasalahan, kelemahan, kekurangan ataupun kesalahan yang ada pada produk
modul pembelajaran ini. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar
untuk melakukan revisi produk sebelum dilakukan uji coba produk.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan produk yang telah
disertai dengan kuesioner kepada siswa yang telah dipilih sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Dalam penentuan siswa sesuai Kriteria, dilakukan konsultasi
terhadap guru penjasorkes SMA NEGERI 1 SEWON. Kuesioner yang digunakan
mempunyai fungsi untuk mendapatkan data berupa penilaian siswa mengenai
kualitas produk yang dikembangkan.

Pelaksanaan uji coba produk dilakukan pada tanggal 7 Juni 2012.
Responden berjumlah delapan orang dengan berbagai karakteristik yang sesuai
dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. Kriteria pemilihan adalah
dari: (1) Tingkat kemampuan kognitif siswa yaitu, pintar, sedang, dan kurang; (2)
Penentuan jenis kelamin; (3) Tingkat kemampuan psikomotor siswa dari yang

baik, sedang, kurang Berikut adalah data yang diperoleh pada uji coba produk.
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Pada uji coba produk, item-item yang dinilai pada aspek tampilan dalam
kriteria baik dan sangat baik. Sedangkan penilaian terhadap aspek tampilan modul
pembelajaran, diperoleh rerata skor penilaian sebesar 4,07 termasuk dalam
kategori baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Skor Aspek Tampilan dari Uji Coba Produk

No Indikator Rerata Kriteria
Skor
1 | Ketepatan pemilihan warna cover 4 Baik
2 | Kemenarikan pemilihan cover 3.75 Baik
3 | Kejelasan gambar 4.25 Sangat Baik
4 | Kejalasan warna gambar 3.8 Baik
5 | Gambar dalam modul menarik 4.12 Baik
6 | Gambar nyata sesuai dengan konsepnya 4.12 Baik
7 | Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 4.37 Sangat Baik
8 | Ukuran modul 4.12 Baik
Jumlah rerata skor 32.62
Rerata 4.07 Baik

Pada aspek isi/materi item-item yang dinilai pada aspek ini termasuk
dalam kategori baik dan sangat baik. Diperoleh skor penilaian dengan rerata
penilaian sebesar 4,17 yang termasuk dalam kategori baik. Pada tabel 15 berikut
ini dapat ditampilkan skor aspek isi/materi dari uji coba produk.

Tabel 15.Skor Aspek Isi/Materi dari Uji Coba produk

No Indikator Rerata Kriteria
Skor
9 Kejelasan materi 4 Baik
10 | Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 4.12 Baik
11 | Gambar memperjelas materi 45 Sangat Baik
12 | Materi disajikan secara sederhana dan jelas 4.25 Sangat Baik
13 | Materi disajikan secara runtut 4 Baik
Jumlah rerata skor 20.87
Rerata skor keseluruhan 4.17 Baik
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Pada aspek pembelajaran, item-item yang dinilai temasuk dalam kategori
baik dan sangat baik. Rerata skor aspek pembelajaran uji coba produk diperoleh
skor sebesar 4,21 yang termasuk dalam kategori baik. Tabel 16 berikut ini adalah
data yang diperoleh dari aspek pembelajaran pada uji coba produk

Tabel 16. Skor aspek pembelajaran uji coba produk

No Indikator Rerata Skor Kriteria
1 | Kejelasan petunjuk belajar 4 Sangat Baik
2 | Ketersediaan dan kejelasan petunjuk Sangat Baik
jawaban latihan 4.25

3 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 4 Baik

4 | Kesesuaian soal dengan materi 4.12 Baik

5 | Materi mudah dipelajari 4,12 Baik

6 | Memahami materi ini bermanfaat Sangat Baik
dalam pembelajaran 4.37

7 | Kemudahan memilih sumber belajar 4.25 Sangat Baik

8 | Modul pembelajaran mempermudah Sangat Baik
mempelajari teknik dalam pencak silat. 4.5

9 | Modul pembelajaran, mempermudah Sangat Baik
belajar secara mandiri. 4.37

10 | Modul pembelajaran, belajar menjadi Baik
lebih menyenangkan 4.12
Jumlah rerata skor 42.12
Rerata 4.21 Sangat Baik

Pada aspek keterbacaan, item-item yang dinilai temasuk dalam kategori
baik dan sangat baik. Rerata skor aspek pembelajaran uji coba produk diperoleh
skor sebesar 4,27 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Tabel 17 berikut ini

adalah data yang diperoleh dari aspek keterbacaan pada uji coba produk
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Tabel 17. Skor aspek keterbacaan uji coba produk

Indikator Rerata Kriteria

Skor

Tulisan terbaca dengan jelas 4.12 Baik

Bahasa yang digunakan lugas dan mudah Sangat Baik

dipahami 4.5

Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 Baik

Kalimat yang dipakai sederhana dan Sangat Baik

langsung ke sasaran 4.5

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan Sangat Baik

atau informasi yang ingin disampaikan 4.25

Jumlah rerata skor 21.37

Rerata skor keseluruhan 4.27 Sangat Baik

Selain data yang diperoleh di atas, juga terdapat komentar, dan saran
dari para responden untuk perbaikan produk yang sedang dikembangkan.
Masukan-masukan itu antara lain menurut mereka produk ini baik intuk
dikembangkan dan sangat bagus, hanya masih terdapat beberapa kekurangan
pada desain cover dan kejelasan gambar. Saran perbaikan uji coba produk
dapat dilihat pada table 18.

Tabel 18. Saran Pebaikan dan Revisi dari Uji Coba Produk

Saran Revisi

Cover lebih bagus dibuat | Telah dilakukan revisi pada desain
menarik lagi. cover sehingga lebih menarik

Cetakan gambar di dalam modul | Telah dilakukan revisi pada cetakan
kurang tebal gambar sehingga terlihat lebih jelas
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Tabel 19. Kualitas Modul Pembelajaran Pencak Silat Hasil Uji Coba Produk

Aspek Penilaian Rerata Kategori
Aspek Tampilan 4,07 Baik
Aspek Isi/ Materi 4,17 Baik
Aspek Pembelajaran 4,21 Sangat Baik
Aspek Keterbacaan 4,27 Sangat Baik
Jumlah Rerata Skor 16,72
Rerata Keseluruhan 4,18 Baik

KUALITAS MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

O Aspek
Keterbacaan

O Aspek
Pembelajaran

M Aspek Isi/
Materi

14 O Aspek Tampilan

0.
Gambar. 4. Diagram Kualitas Modul Pembelajaran Hasil Uji coba produk

5. Data Uji Coba Pemakaian
Setelah dilakukan uji coba produk kemudian dilakukan dengan uji coba
pemakaian kepada siswa SMA Negeri 1 Sewon. Uji coba ini dilakukan dengan
maksud untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan. Dari uji coba yang

dilakukan pengembang dapat mengetahui berbagai permasalahan, kelemahan,
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kekurangan ataupun kesalahan yang ada pada produk modul pembelajaran ini.
Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
produk sebelum dilakukan produksi masal modul pembelajaran pencak silat.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan produk yang telah
disertai dengan kuesioner kepada siswa yang telah dipilih sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Dalam penentuan siswa sesuai Kriteria, dilakukan konsultasi
terhadap guru penjasorkes SMA Negeri 1 Sewon. Kuesioner yang digunakan
mempunyai fungsi untuk mendapatkan data berupa penilaian siswa mengenai
kualitas produk yang dikembangkan.

Pelaksanaan uji coba pemakaian dilakukan pada tanggal 20 Juni 2012.
Responden berjumlah 20 orang dengan berbagai karakteristik yang sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. Kriteria pemilihan adalah dari: (1)
Tingkat kemampuan kognitif siswa vyaitu, pintar, sedang, dan kurang; (2)
Penentuan jenis kelamin; (3) Tingkat kemampuan psikomotor siswa dari yang
baik, sedang, kurang Berikut adalah data yang diperoleh pada uji coba pemakaian.

Pada uji coba pemakaian, item-item yang dinilai pada aspek tampilan
dalam kriteria baik dan sangat baik. Sedangkan penilaian terhadap aspek tampilan
modul pembelajaran, diperoleh rerata skor penilaian sebesar 3,86 termasuk dalam

kategori baik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 20.
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Tabel 20. Skor Aspek Tampilan dari Uji Coba Pemakaian

No Indikator Rerata Kriteria
Skor
1 | Ketepatan pemilihan warna cover 3.75 Baik
2 | Kemenarikan pemilihan cover 3.5 Baik
3 | Kejelasan gambar 3.7 Baik
4 | Kejalasan warna gambar 3.75 Baik
5 | Gambar dalam modul menarik 3.8 Baik
6 | Gambar nyata sesuai dengan konsepnya 4.1 Baik
7 | Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 4.3 Sangat Baik
8 | Ukuran modul 4 Baik
Jumlah rerata skor 30.9
Rerata 3.86 Baik

Pada aspek isi/materi item-item yang dinilai pada aspek ini termasuk

dalam kategori baik dan sangat baik. Diperoleh skor penilaian dengan rerata

penilaian sebesar 3,97 yang termasuk dalam kategori baik. Pada tabel 21 berikut

ini dapat ditampilkan skor aspek isi/materi dari uji coba pemakaian

Tabel 21.Skor Aspek Isi/Materi dari Uji Coba Pemakaian

No Indikator Rerata Kriteria
Skor

9 Kejelasan materi 3.9 Baik

10 | Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 3.7 Baik

11 | Gambar memperjelas materi 4.25 Sangat Baik

12 | Materi disajikan secara sederhana dan jelas 4.05 Baik

13 | Materi disajikan secara runtut 3.95 Baik
Jumlah rerata skor 19.85
Rerata skor keseluruhan 3.97 Baik

Pada aspek pembelajaran, item-item yang dinilai temasuk dalam kategori

baik. Rerata skor aspek pembelajaran uji coba pemakaian diperoleh skor sebesar
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3,95 yang termasuk dalam kategori baik. Tabel 22 berikut ini adalah data yang
diperoleh dari aspek pembelajaran pada uji coba pemakaian

Tabel 22. Skor aspek pembelajaran uji coba pemakaian

No Indikator Rerata Skor Kriteria
1 | Kejelasan petunjuk belajar Baik
3.75
Ketersediaan dan kejelasan petunjuk
2 jawaban latihan 4.15 Baik
3 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 3.8 Baik
4 | Kesesuaian soal dengan materi 4.2 Baik
5 | Materi mudah dipelajari 4.1 Baik
Memahami materi ini bermanfaat dalam
6 pembelajaran 4.2 Baik
7 | Kemudahan memilih sumber belajar 3.55 Baik
Modul pembelajaran mempermudah
8 mempelajari teknik dalam pencak silat. 4.1 Baik
Modul pembelajaran, mempermudah
9 belajar secara mandiri. 3.9 Baik
Modul pembelajaran, belajar menjadi
10 lebih menyenangkan 3.7 Baik
Jumlah rerata skor 39.45
Rerata 3.95 Baik

Pada aspek keterbacaan, item-item yang dinilai temasuk dalam kategori
baik dan sangat baik. Rerata skor aspek pembelajaran uji coba pemakaian
diperoleh skor sebesar 4,27 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Tabel 23
berikut ini adalah data yang diperoleh dari aspek keterbacaan pada uji coba

pemakaian.
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Tabel 23. Skor aspek keterbacaan uji coba pemakaian

No Indikator Rerata Kriteria
Skor
9 Tulisan terbaca dengan jelas 4.3 Sangat Baik
10 | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah
dipahami Baik
4.05
11 | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 3.65 Baik
12 | Kalimat yang dipakai sederhana dan
langsung ke sasaran 3.75 Baik
13 | Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan 41 Baik
atau informasi yang ingin disampaikan '
Jumlah rerata skor 19.85
Rerata skor keseluruhan 3.97 Baik

Selain data yang diperoleh di atas, juga terdapat komentar, dan saran
dari para responden untuk perbaikan produk yang sedang dikembangkan.
Masukan-masukan itu antara lain menurut mereka produk ini baik intuk
dikembangkan dan sangat bagus, hanya masih terdapat beberapa kekurangan
pada desain cover dan kejelasan gambar. Saran perbaikan uji coba pemakaian

dapat dilihat pada table 24.

Tabel 24. Saran Pebaikan dan Revisi dari Uji Coba Pemakaian

Saran Revisi

Diberi gambar yang menarik dan | Telah dilakukan revisi gambar dan
pada rangkuman diberi kotak. pemberian kotak
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Tabel 25. Kualitas Modul Pembelajaran Pencak Silat Hasil Uji Coba Pemakaian

Aspek Penilaian Rerata Kategori
Aspek Tampilan 3,84 Baik
Aspek Isi/ Materi 3,97 Baik
Aspek Pembelajaran 3,95 Baik
Aspek Keterbacaan 3,97 Baik

KUALITAS MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

4 .
V]
3.5 O Aspek
3 4 Keterbacaan
25 V1 O Aspek
2_/ Pembelajaran
% B Aspek Isi/ Materi
1.5
1 4 O Aspek Tampilan
0.5¢
0 |

Gambar. 5. Diagram Kualitas Modul Pembelajaran Hasil Uji coba pemakaian

D. ANALISIS DATA
1. Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Materi
Data yang diperoleh dari validasi ahli materi, tahap | yang tertera pada
tabel 2 dan 3, dan tahap Il pada tabel 5 dan 6 kemudian dianalisis dan
dijadikan dasar untuk mengadakan revisi produk modul pembelajaran pencak

silat ini.
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Data dari validitas ahli materi terdiri dari dua aspek yaitu aspek kualitas
materi pembelajaran, dan aspek isi/materi. Pada aspek kualiats isi materi
pembelajaran terdiri dari lima belas item dan pada aspek isi/materi terdiri dari
sepuluh item pada kuisioner penilaian kualitas produk modul pembelajaran.

Pada tahap satu berdasarkan data yang diperoleh, penilaian ahli materi
mengenai modul pembelajaran ini pada aspek pembelajaran adalah “baik”
dengan skor rata-rata 3,66. Sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek
isi/materi termasuk dalam kategori “baik* dengan rata-rata skor 3,8.

Tabel dibawah ini menunjukan secara jelas bahwa dari 15 butir item
kuisioner paada aspek pembelajaran mengenai kualitas modul pembelajaran
yang sedang dikembangkan ini, dilihat dari aspek pembelajaran diperoleh data
bahwa 46,66% termasuk dalam kategori sangat baik, 13,33% termasuk dalam
kategori baik, 27,27% termasuk dalam kategori cukup baik, 36,36% termasuk
dalam kategori kurang dan 0% termasuk dalam kategori sangat kurang. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 26 berikut:

Tabel 26. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Pembelajaran oleh Ahli Materi

(Tahap 1)

Kriteria Frekuensi %
Sangat baik 7 46.66
Baik 2 13.33
Cukup Baik 3 20
Kurang 0 0
Sangat Kurang 3 20
Jumlah 15 100
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Selain dari aspek pembelajaran data juga diperoleh dari aspek isi/
materi. Tabel dibawah ini menunjukan secara jelas bahwa 10 butir item
kuisioner mengenai kualitas modul pembelajaran yang dikembangkan ini,
dilihat dari aspek isi/materi diperolen data bahwa 80% termasuk dalam
kategori baik,dan 20% termasuk dalam kategori cukup baik.

Tabel 27. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek isi/materi oleh Ahli Materi

(Tahap 1)

Kriteria Frekuensi %
Sangat baik 0 0
Baik 8 80
Cukup Baik 2 20
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel dibawah ini dapat jelas terbaca bahwa rerata
penilaian dari ahli materi pada revisi tahap I, tentang kualitas modul
pembelajaran adalah termasuk dalam kategori “baik”. Rerata skor yang
diperoleh pada tahap satu dari aspek pembelajaran dan isi/materi adalah 3,73.

Tabel 28. Kualitas Produk Modul Pembelajaran Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek penilaian Rerata Kriteria
Skor
Aspek pembelajaran 3,66 Baik
Aspek materi/isi 3,80 Baik
Rerata 3,73 Baik

Setelah produk direvisi kemudian divalidasi kembali kepada ahli

materi melalui tahap Il. Diperoleh data tentang kualitas modul pembelajaran
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pada aspek kualitas materi pembelajaran adalah ”’baik” dengan skor rata-rata
4,18. Sedangkan penilaian ahli materi terhadap aspek isi/matari termasuk
dalam kriteria ’baik” pula dengan rata-rata skor 4,08.

Tabel dibawah ini menunjukan secara jelas bahwa dari 15 butir item
kuisioner pada aspek pembelajaran mengenai kualitas modul pembelajaran
yang sedang dikembangkan ini, dilihat dari aspek pembelajaran diperoleh data
bahwa 86,66% termasuk dalam kategori sangat baik, 13,33% termasuk dalam

kategori baik,. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 25 berikut:

Tabel 29. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Pembelajaran oleh Ahli Materi

(Tahap 2)

Kriteria Frekuensi %
Sangat baik 13 86.66
Baik 2 13.33
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 15 100

Selain dari aspek pembelajaran data juga diperoleh dari aspek isi/
materi. Tabel dibawah ini menunjukan secara jelas bahwa 10 butir item
kuisioner mengenai kualitas modul pembelajaran yang dikembangkan ini,
dilihat dari aspek isi/materi diperolen data bahwa 80% termasuk dalam

kategori baik,dan 20% termasuk dalam kategori cukup baik.
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Tabel 30. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek isi/materi oleh Ahli Materi

(Tahap 2)

Kriteria Frekuensi %
Sangat baik 6 60
Baik 4 40
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel dibawah ini dapat jelas terbaca bahwa rerata
penilaian dari ahli materi pada revisi tahap IlI, tentang kualitas modul
pembelajaran adalah termasuk dalam kategori ““ sangat baik”. Rerata skor
yang diperoleh pada tahap satu dari aspek pembelajaran dan isi/materi adalah
3,73.

Tabel 31. Kualitas Produk Modul Pembelajaran Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek penilaian Rerata Kriteria
Skor
Aspek pembelajaran 4,80 Sangat Baik
Aspek materi/isi 4,60 Sangat Baik
Rerata 4,7 Sangat Baik

Selain penilaian di atas, ahli materi juga memberikan masukan, saran,
komentar untuk perbaikan kualitas produk ini. Dengan melakukan perbaikan
atau revisi produk diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas produk yang

sedang dikembangkan.
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2.

Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan validasi tahap | dan Il oleh ahli media pada produk modul
pembelajaran pencak silat yang dikembangkan dapat diperoleh data untuk
dianalisis dan digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi.

Data diperoleh dari lembar kuisioner yang terdiri dari satu aspek.
Aspek Tampilan terdiri dari lima belas item pada lember kuisioner penilaian
produk modul pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel dibawah ini menunjukan secara jelas 15 butir item lembar
kuisioner pada aspek tampilan mengenai kualitas modul pembelajaran pencak
diperoleh data bahwa pada tahap | 13,33 % termasuk pada kategori ”Sangat
Baik”, 40 % termasuk kategori “Baik”, 46,67 % termasuk pada kategori
”Cukup Baik”. Sedangkan pada tahap II 40 % termasuk pada kategori ”Sangat
Baik”, dan 60 % termasuk pada kategori “Baik”. Gambaran distribusi
frekuensi penilaian aspek tampilan oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 32.

Tabel 32. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek tampilan oleh Ahli Media
(Tahap 1 dan 2)

o Frekuensi Persentase
Kriteria
Tahap | Tahap Il Tahap | Tahap Il
Sangat Baik 2 6 13.33 % 40 %
Baik 6 9 40 % 60 %
Cukup 7 0 46.67 % 0 %
Kurang 0 0 0 % 0 %
Sangan Kurang 0 0 0% 0 %
Jumlah 15 15 100% 100%
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Berdasarkan tabel di bawah ini dapat jelas terbaca bahwa rerata
penilaian dari ahli media tentang aspek tampilan modul pembelajaran pencak
silat adalah kategori ”Sangat Baik”

Tabel 33. Kualitas Produk Modul Pembelajaran Hasil Validasi Ahli Media

Aspek penilaian Rerata Kriteria

Aspek Tampilan 4,40 Sangat Baik

3.

Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Berdasarkan validasi tahap | oleh ahli bahasa pada produk modul
pembelajaran pencak silat yang dikembangkan dapat diperoleh data untuk
dianalisis dan digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi.

Data diperoleh dari lembar kuisioner yang terdiri dari satu aspek.
Aspek Keterbacaan terdiri dari sepuluh pada lembar kuisioner penilaian
produk modul pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel dibawah ini menunjukan secara jelas 10 butir item lembar
kuisioner pada aspek keterbacaan mengenai kualitas modul pembelajaran
pencak silat diperoleh data bahwa pada tahap | 30 % termasuk kategori
”Baik”, 70 % termasuk pada kategori “Cukup”. Gambaran distribusi

frekuensi penilaian aspek tampilan oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 34.
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Tabel 34. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek tampilan oleh Ahli Bahasa

(Tahap 1)
Kriteria Frekuensi Persentase

Tahap | Tahap |
Sangat Baik 0 0%
Baik 3 30 %
Cukup 7 70 %
Kurang 0 0%
Sangan Kurang 0 0%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat jelas terbaca bahwa rerata
penilaian dari ahli bahasa tentang aspek keterbacaan modul pembelajaran
pencak silat adalah kategori ”Cukup”

Tabel 35. Kualitas Produk Modul Pembelajaran Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Aspek penilaian Ri::lzsklor Rerata Kriteria
Aspek Bahasa 3,33 3,33 Cukup

4. Analisis Data Uji Coba Produk
Data yang diperoleh dari uji coba produk yang berkarakteristik sama
dengan calon pengguna produk. Data diperoleh dari uji coba produk
merupakan data kualitas modul pembelajaran meliputi aspek tampilan, aspek
isi/materi, aspek pembelajaran, dan aspek keterbacaan. Dari data ini diketahui

penilaian siswa mengenai kualitas modul pembelajaran yang dikembangkan.
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Selain itu, diperoleh juga data kualitatif berupa saran dan masukan sebagai
bahan revisi produk modul pembelajaran. Uji coba ini diikuti oleh delapan
siswa Sekolah Menengah Atas yang mengikuti mata pelajaran penjasorkes.

Penilaian siswa mengenai aspek tampilan menunjukkan bahwa modul
pembelajaran memiliki kualitas yang baik dengan rerata skor 4,02. Penilaian
pada aspek ini mencakup 8 item pada angket. Ringkasan data penilaian pada
aspek tampilan uji coba terangkum pada tabel 36.

Tabel 36. Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba Produk

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 34 4.25 Sangat Baik
Siswa 2 36 4.5 Sangat Baik
Siswa 3 34 4.25 Sangat Baik
Siswa 4 34 4.25 Sangat Baik
Siswa 5 31 3.87 Baik
Siswa 6 33 4,12 Baik
Siswa 7 29 3.62 Baik
Siswa 8 30 3.75 Baik
Jumlah Rerata Skor 32.62
Rerata Skor 4.07 Baik

Hasil yang diperoleh dari uji coba produk terhadap modul pembelajaran
yang dikembangkan ditinjau dari aspek tampilan termasuk dalam kriteria baik,
dengan rerata skor 4,07. Berikut ini akan disajikan distribusi frekuansi penilain
aspek tampilan pada uji coba produk. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

37 di bawah ini.
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Tabel 37. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan Pada Uji Coba Produk

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Baik 4 50%
Baik 4 50%
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 8 100%

Sedangkan penilaian siswa mengenai aspek isi/materi menunjukan

bahwa modul pembelajaran memiliki kualitas yang baik dengan rerata skor

4,17. Penilaian pada aspek ini mencakup lima item pada kuisioner. Ringkasan

penilaian pada aspek isi/materi uji coba produk terangkum pada tabel 38.

Tabel 38. Penilaian Aspek Isi/Materi Uji Coba Produk

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 22 4.4 Sangat Baik
Siswa 2 22 4.4 Sangat Baik
Siswa 3 21 4.2 Baik
Siswa 4 21 4.2 Baik
Siswa 5 20 4 Baik
Siswa 6 23 4.6 Sangat Baik
Siswa 7 18 3.6 Baik
Siswa 8 20 4 Baik
Jumlah Rerata Skor 33.4
Rerata Skor 4.17 Baik

Hasil yang diperoleh dari uji coba produk terhadap modul pembelajaran

yang dikembangkan ditinjau dari aspek Isi/Materi termasuk dalam kriteria baik,

dengan rerata skor 4,17. Berikut ini akan disajikan distribusi frekuansi penilaian
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aspek Isi/Materi pada uji coba produk. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 39 di bawah ini.

Tabel 39. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi Pada Uji Coba Produk

Kriteria Frekuensi Presentasi
Sangat Baik 3 37,5 %
Baik 5 62,5%
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 8 100%
Sedangkan penilaian siswa mengenai aspek pembelajaran
menunjukkan bahwa modul pembelajaran memiliki kualitas modul

pembelajaran yang sangat baik dengan rerata skor 4,21. Penilaian pada aspek
ini mencakup sepuluh item pada kuisioner. Berikut ini ringkasan data
penilaian pada aspek pembelajaran dari uji coba produk yang terangkum pada
tabel 40 dibawah ini.

Tabel 40. Penilaian Aspek Pembelajaran Uji Coba Produk

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 45 4,5 Sangat Baik
Siswa 2 44 4,4 Sangat Baik
Siswa 3 41 4,1 Baik
Siswa 4 43 4,3 Sangat Baik
Siswa 5 41 4,1 Baik
Siswa 6 43 4,3 Sangat Baik
Siswa 7 40 4 Baik
Siswa 8 40 4 Baik
Jumlah Rerata Skor 33,7 Baik
Rerata Skor 4,21 Sangat Baik
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Hasil yang diperoleh dari uji coba produk terhadap modul pembelajaran

yang dikembangkan ditinjau dari aspek pembelajaran termasuk dalam kriteria

baik, dengan rerata skor 4,17. Berikut ini akan disajikan distribusi frekuensi

penilain aspek pembelajaran pada uji coba produk. untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 41 di bawah ini.

Tabel 41. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi Pada Uji Coba Produk

Kriteria Frekuensi Presentasi
Sangat Baik 4 50 %
Baik 4 50 %
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 8 100 %
Sedangkan penilaian siswa mengenai aspek Keterbacaan

menunjukkan bahwa modul

pembelajaran

memiliki kualitas modul

pembelajaran yang sangat baik dengan rerata skor 4,27. Penilaian pada

aspek ini mencakup lima item pada kuisioner. Berikut ini ringkasan data

penilaian pada aspek keterbacaan dari uji coba produk yang terangkum pada

tabel 42 dibawah ini.

Tabel 42. Penilaian Aspek Keterbacaan Uji Coba Produk

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 2 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 3 21 4,2 Baik
Siswa 4 21 4,2 Baik
Siswa 5 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 6 21 4,2 Baik
Siswa 7 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 8 20 4 Baik
Jumlah Rerata Skor 34,2
Rerata Skor 4,27 Sangat Baik
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Hasil yang diperoleh dari uji coba produk terhadap modul pembelajaran
yang dikembangkan ditinjau dari aspek keterbacaan termasuk dalam kriteria
sangat baik, dengan rerata skor 4,27. Berikut ini akan disajikan distribusi
frekuensi penilain aspek keterbacaan pada uji coba produk. untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 43 di bawah ini.

Tabel 43. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Keterbacaan Pada Uji Coba

Produk
Kriteria Frekuensi Presentasi
Sangat Baik 4 50 %
Baik 4 50 %
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 8 100 %

Secara keseluruhan kualitas produk modul pembelajaran hasil uji coba
produk termasuk dalam kriteria baik, dengan rerata skor penilaian sebesar
4,18. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 44 di bawah ini.

Tabel 44. Kualitas Produk Modul Pembelajaran Pada Uji Coba Produk

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria
Aspek Tampilan 4,07 Baik
Aspek Isi/Materi 4,17 Baik
Aspek Pembelajaran 4,21 Sangat Baik
Aspek Keterbacaan 4,27 Sangat Baik
Rerata Keseluruhan 4,18 Baik

5. Analisis Data Hasil Uji Coba Pemakaian
Setelah produk mendapat penilaian dari siswa dalam uji coba produk

kemudian segera di uji cobakan kepada siswa dalam uji coba pemakaian yang
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berkarakteristik sama dengan calon pengguna produk. Data yang meliputi
aspek tampilan, isi/ materi, pembelajaran, dan keterbacaan. Dari data ini
diketahui penilaian mahasiswa mengenai kualitas modul pembelajaran yang
dikembangkan. Selain itu, diperoleh juga data kualitatif berupa saran dan
masukan sebagai bahan revisi produk modul pembelajaran. Uji coba ini
diikuti oleh dua puluh siswa yang dipilih. Mereka dipilih berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti.

Penilaian siswa mengenai aspek tampilan menunjukkan bahwa modul
pembelajaran memiliki kualitas baik, dengan rerata skor 3,86. Penilaian pada
aspek ini mencakup delapan item pada kuisioner. Ringkasan data penilaian
pada aspek tampilan dari uji coba pemakaian yang terangkum dalam tabel 45.

Tabel 45. Penilaian Aspek Tampilan pada Uji Coba Pemakaian

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 36 4,5 Sangat Baik
Siswa 2 35 4,4 Sangat Baik
Siswa 3 28 3.5 Baik
Siswa 4 30 3,8 Baik
Siswa 5 29 3,6 Baik
Siswa 6 28 3,5 Baik
Siswa 7 31 3,9 Baik
Siswa 8 28 3,5 Baik
Siswa 9 34 4,3 Sangat Baik
Siswa 10 36 4,5 Sangat Baik
Siswa 11 33 4,13 Baik
Siswa 12 28 3.5 Baik
Siswa 13 28 3,5 Baik
Siswa 14 29 3,63 Baik
Siswa 15 31 3,88 Baik
Siswa 16 32 4 Baik
Siswa 17 29 3,63 Baik
Siswa18 29 3,63 Baik
Siswa 19 31 3,88 Baik
Siswa 20 33 4,13 Baik
Jumlah Rerata Skor 30,9
Rerata Skor 3,86 Baik
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Berikut ini akan disajikan distribusi frekuansi penilain aspek tampilan

pada uji coba produk. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 46 di

bawah ini.

Tabel 46. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan Pada Uji Coba Pemakaian

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Baik 4 20%
Baik 16 80%
Cukup Baik 0 0
Kurang 0
Sangat Kurang 0
Jumlah 20 100%

Sedangkan penilaian siswa mengenai aspek

isi/materi menunjukan

bahwa modul pembelajaran memiliki kualitas yang baik dengan rerata skor 4.

Penilaian pada aspek ini mencakup lima item pada kuisioner. Ringkasan

penilaian pada aspek isi/materi uji coba pemakaian terangkum pada tabel 47.

Tabel 47. Penilaian Aspek Isi/Materi Uji Coba Pemakaian

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 21 4,2 Baik
Siswa 2 20 4 Baik
Siswa 3 24 4,8 Sangat Baik
Siswa 4 19 3,8 Baik
Siswa 5 20 4 Baik
Siswa 6 21 4,2 Baik
Siswa 7 16 3,2 Baik
Siswa 8 18 3,6 Baik
Siswa 9 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 10 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 11 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 12 19 3,8 Baik
Siswa 13 19 3,8 Baik
Siswa 14 20 4 Baik
Siswa 15 18 3,6 Baik
Siswa 16 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 17 19 3,8 Baik
Siswa18 16 3,2 Baik
Siswa 19 18 3,6 Baik
Siswa 20 21 4,2 Baik
Jumlah Rerata Skor 32
Rerata Skor 4 Baik
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Berikut ini akan disajikan distribusi frekuansi penilain aspek Isi/Materi

pada uji coba pemakaian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 48 di

bawah ini.

Tabel 48. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi/Materi Pada Uji Coba

Pemakaian
Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Baik 4 20%
Baik 16 80%
Cukup Baik 0 0
Kurang 0
Sangat Kurang 0
Jumlah 20 100%
Sedangkan penilaian siswa mengenai aspek pembelajaran
menunjukkan bahwa modul pembelajaran memiliki kualitas modul

pembelajaran yang sangat baik dengan rerata skor 4, 1. Penilaian pada aspek

ini mencakup sepuluh item pada kuisioner. Berikut ini ringkasan data penilaian

pada aspek pembelajaran dari uji coba pemakaian.

Tabel 49. Penilaian Aspek Pembelajaran Uji Coba Pemakaian

No.Responden Skor RerataSkor Kriteria
Siswa 1 44 4.4 Sangat Baik
Siswa 2 41 4,1 Baik
Siswa 3 47 4,7 Sangat Baik
Siswa 4 36 3,6 Baik
Siswa 5 41 4,1 Baik
Siswa 6 37 3,7 Baik
Siswa 7 42 4,2 Baik
Siswa 8 37 3,7 Baik
Siswa 9 39 3,9 Baik
Siswa 10 43 4,3 Sangat Baik
Siswa 11 39 3,9 Baik
Siswa 12 41 4,1 Baik
Siswa 13 34 3.4 Baik
Siswa 14 38 3,8 Baik
Siswa 15 39 3,9 Baik
Siswa 16 39 3,9 Baik
Siswa 17 35 3,5 Baik
Siswa18 40 4,0 Baik
Siswa 19 38 3,8 Baik
Siswa 20 39 3,9 Baik
Jumlah Rerata Skor 33
Rerata Skor 4,1 Baik
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Berikut ini akan disajikan distribusi frekuansi penilain aspek
Pembelajaran pada uji coba pemakaian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 50 di bawah ini.

Tabel 50. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Pembelajaran Pada Uji Coba

Pemakaian
Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Baik 3 15%
Baik 17 85%
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100%

Sedangkan penilaian siswa mengenai aspek Keterbacaan
menunjukkan bahwa modul pembelajaran memiliki kualitas modul
pembelajaran yang sangat baik dengan rerata skor 4,27. Penilaian pada
aspek ini mencakup lima item pada kuisioner. Berikut ini ringkasan data
penilaian pada aspek keterbacaan dari uji coba produk yang terangkum pada

tabel 51 dibawah ini.
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Tabel 51. Penilaian Aspek Keterbacaan Uji Coba Pemakaian

No.Responden Skor Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 22 4,4 Sangat Baik
Siswa 2 18 3,6 Baik
Siswa 3 25 5 Baik
Siswa 4 21 42 Baik
Siswa 5 20 4 Baik
Siswa 6 18 3,6 Baik
Siswa 7 19 3,8 Baik
Siswa 8 19 3,8 Baik
Siswa 9 22 4.4 Sangat Baik
Siswa 10 20 4 Baik
Siswa 11 20 4 Baik
Siswa 12 19 3,8 Baik
Siswa 13 17 3,4 Baik
Siswa 14 17 3,4 Baik
Siswa 15 20 4 Baik
Siswa 16 21 4,2 Baik
Siswa 17 19 3,8 Baik
Siswal8 21 4,2 Baik
Siswa 19 20 4 Baik
Siswa 20 19 3,8 Baik
Jumlah Rerata Skor 32
Rerata Skor 41 Baik

Berikut ini akan disajikan distribusi frekuansi penilain aspek
keterbacaan pada uji coba pemakaian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 52 di bawah ini.

Tabel 52. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Keterbacaan Pada Uji Coba

Pemakaian
Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Baik 2 10%
Baik 18 90%
Cukup Baik 0 0
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100%
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Secara keseluruhan kualitas produk modul pembelajaran hasil uji coba
produk termasuk dalam kriteria baik, dengan rerata skor penilaian sebesar

4,01. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 53 di bawah ini.

Tabel 53. Kualitas Produk Modul Pembelajaran Pada Uji Coba Pemakaian

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria
Aspek Tampilan 3,86 Baik
Aspek Isi/Materi 4 Baik
Aspek Pembelajaran 4,1 Baik
Aspek Keterbacaan 4,1 Baik
Jumlah Rerata Skor 16,06
Rerata Keseluruhan 4,01 Baik

93




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk modul

pembelajaran pencak silat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kualitas multimedia pembelajaran yang di kembangkan menurut penilaian
ahli materi ’sangat baik”, ahli media ’sangat baik”, ahli bahasa ”cukup”.
Besarnya rerata skor pada penilaian ahli materi adalah 4,7, besarnya rerata
skor pada penilaian ahli media adalah 4,40, sedangkan besarnya rerata
skor ahli bahasa adalah 3.33. Penilaian siswa adalah ” baik” dengan besar
rerata skor sebagai berikut: aspek tampilan memiliki rerata skor 3,86
termasuk dalam kriteria ” baik”, aspek isi/materi 4 termasuk dalam kriteria
”baik”, aspek pembelajaran 4,1 termasuk dalam kriteria ” baik”, dan aspek
keterbacaan 4,1 termasuk dalam kriteria “baik”. Rerata skor secara
keseluruhan sebesar 4,01 termasuk dalam kriteria "baik .

2. Produk vyang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa modul
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar
yang membantu siswa dalam mempelajari materi beladiri pencak silat.

B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian yang berjudul pengembangan modul pembelajaran
pencak silat sebagai sumber belajar bagi siswa sekolah menengah atas

(SMA) adalah:
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1. Produk modul pembelajaran dapat dipergunakan dalam pembelajaran
sehingga dapat diharapkan mempermudah pemahaman siswa mengenai
materi yang dipelajari

2. Produk modul pembelajaran dapat dijadikan sumber belajar mandiri bagi
siswa terutama pada materi beladiri pencak silat.

3. Dengan modul pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas
pemahaman siswa mengenai materi beladiri pencak silat.

4. Produk modul ini akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa.

C. Keterbatasan

Keterbatasan dari pengembangan ini adalah:

1. Subyek uji coba dalam penelitian ini hanya 28 siswa, karena keterbatasan
peneliti dalam mencetak modul pembelajaran pada setia uji coba yang
dilakukan.

2. Materi yang disajikan dalam modul ini hanya terbatas pada teknik-teknik
dasar dalam pencak silat.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, dapat disarankan

sebagai berikut:

1. Produk modul pembelajaran ini dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
penjasorkes pada materi beladiri pencak silat.
2. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat diterbitkan sehingga dapat

membantu guru penjasorkes dan siswa sekolah menengah atas.
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3. Setelah di kembangkan modul pembelajaran ini diharapkan adanya upaya
untuk menghasilkan modul pembelajaran yang lain yang lebih bagus dan

lebih menarik.
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LAMPIRAN



Lampiran.1.Lembar Pengesahan

LLEMBAR PENGESAHAN

Proposal Penelitian Tentang :

“PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA )”.

Nama : Hendri Budi Setyawan
NIM . 08601241046
Jurusan / Prodi : POR /PJKR

Telah diperiksa dan dinyatakan layak untuk diteliti.

Yogyakarta, 27 April 2012

Ketua san, Dosen Pembimbing,

/

e
Amat Komari, M.Si Nur Rohmah Muktiani, M.P.d
NIP. 19620422 199001 1 001 NIP. 19731006 200112 2 001

Kasubag Pendidikan FIK UNY
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Lampiran.2. Permohonan ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor :g82 /H.34.16/PP/2012 4 Mei 2012
Lamp. : 1 Eksp

Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth. : Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

cq. Kepala Biro Administrasi Penmbangunan
Setda. Provinsi DI'Y

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka
penulisan tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan ijin
Penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama :  Hendri Budi Setyawan
NIM : 08601241046
Program Studi : POR/PJKR

_Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu : April s/d Juni 2012
Tempat/Obyek : SMA N 1 Sewon Bantul
Judul Skripsi . Pengembangan Modul. Pembelajaran Pencak Silat Sebagai Sumber

Belajar Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

is Agus Sudarko, M.S.

Tembusan : !
0824 198601 1 00 {([

1. Kepala Sekolah SMA N 1 Sewon, Bantul
2. Kajur POR

3. Pembimbing TAS

4. Mahasiswa ybs.
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Lampiran.3.Surat Ijin Penelitian DIY

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
SURAT KET
070/5387//15/2C12
Membaca Surat : Dekan Fak. llmu Keolahragaan UNY Nomor . 882/H.234.16/PP/2012
Tanggal ;04 Mei 2012 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa ‘Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Felaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daeran Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendalaan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :  HENDRI BUD! SETYAWAN NIP/NIM  : 08601241046

Alamat . JI. Kolombo 1 Yogyakarta

Judul : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENCAK: SILAT SEBAGAI SUMBER
BELAJAR BAGI SISWA SEXOLAH MENENGAH ATAS

Lokasi : SMA N | SEWON BANTUL Kec. SEWON, Kota/Kab. BANTUL

Waktu ;30 Mei 2012 s/d 30 Agustus 2012

Dengan Ketentuan

1.

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendalaan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adhang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 30 Mei 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
’ 2 I’bm
Kepala Biro"Administrasi Pembangunan

Tembusan ; \\ N\ e oro, M.Si

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); NIP. 19580108 198603 1 011

2. Bupati Bantul c/q Bappeda )

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Prov, DIY

4. Dekan Fak. limu Keolahragaan UNY

5. Yang bersangkutan
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Lampiran.4.Surat Keterangan ljin Kabupaten Bantul

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Te!p. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/1209

Menunjuk Surat 3 Dari Sekretariat Daerah Prop. Nomor : 070/5387/V/5/2012
DIY
Tanggal 29 Mei 2012 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, . Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (Pl.) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : HENDRI BUDI SETYAWAN

P.Tinggi/Alamat s UNY YK

NIP/NIM/No. KTP : 08601241046

Tema/Judul : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI
Kegiatan SUMBER BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Lokasi ©: SMAN1SEWON °2*¢

Waktu : MulaiTanggal 30 Mei 2012 s/d 30 Agustus 2012

Jumlah Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;
3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;
5. lIzin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 31 Mei 2012
A.n. Kepala
Sekretaris,
LUb.
129 199503 2 003
Tembusan disampaik Yth.

1. Bupati Bantul

2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul

3. Ka. Dinas Dikmenof Kab.Bantul

4. Ka. SMAN 1 Sewon

5. Yang bersangkutan 100
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Lampiran.5.Lembar Kuisioner Validasi Ahli Materi Tahap |
LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI
EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN

MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Penjasorkes

Materi - Aktivitas Beladiri (Pencak Silat)
Sasaran : Siswa

Peneliti : Hendri Budi Setyawan

Ahli Materi ;

Tanggal

Lembar evaluési ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu,
sebagai ahli materi, terhadap modul pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi da.ri bapak/ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di
bawah ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu sebagai ahli materi tentang kualitas modul pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian , kritik dan saran yang anda sampaikan melalui koesioner ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup
aspek kualitas materi pembelajaran , aspek isi, serta komentar/saran umum.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik’ sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberi tanda “y” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

—

: sangat kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
- kurang baik/kurang tepat/kurang jelas.

: cukup baik/ cukup tepat/cukup jelas.

: Baik/tepat/jelas.

wn A W

: sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
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4. Komentar, kritikk dan sara~ mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah

disediakan.

5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan terima
kasih.
A. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran

Sy

No Aspek yang Dinilai ?kal; P;l“l:lal;_ Komentar

1 Kesesuaian Standar A% gy 1AV
Kompetensi dan kompetensi V| #d bop mokri
Dasar

2 | Ketersediaan tujuan » nes b roreu
pembelajaran

3. | Kejelasan tujuan
pembelajaran 4

4. | Kejelasan petunjuk belajar v s O

5 | Ketepatan memilih materi v’

| 6 | Ketersediaan kegiatan belajar | v/

7 | Pemberian latihan v

8 | Ketersediaan petunjuk P Do lefolln o lif
jawaban latihan olh .

9 | Ketersediaan rangkuman F
materi

10 | Pemberian tes formatif v

11 | Kemudahan petunjuk
mengerjakan soal

12 | Kesesuaian soal dengan 7
materi

13 | Ketersediaan kunci jawaban v

14 | Kejelasan rumusan soal v

15 | Tingkat kesulitan soal

B. Aspek Isi

No Aspek yang Dinilai ?kal; P;“F:‘a'; Komentar

16 | Kebenaran isi/konsep vV

17 | Kedalaman materi v

18 | Kecapaian materi untuk J
pencapaian kompetensi

19 | Kejelasan materi/konsep v

20 | Aktualisasi materi v

21 | Sistematika penyajian logis- v
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D. Komentar dan Saran umum

E. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.
@L&yak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.
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Lampiran.6.Lembar Kuisioner Validasi Ahli Materi Tahap Il

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaian : Penjasorkes

Materi . Aktivitas Beladiri (Pencak Silat)
Sasaran - Siswa

Peneliti - Hendri Budi Setyawan

Ahli Materi - Erwin Sedyo €, Mies,
Tanggal 28 M 2p\.

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu,
sebagai ahli materi, terhadap modul pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari bapak/ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di
bawah ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu sebagai ahli materi tentang kualitas modul pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian , kritik dan sarar yang anda sampaikan melalui koesioner ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup*

aspek kualitas materi pembelajaran , aspek isi, serta komentar/saran umum.

(5]

Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik’ sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberi tanda “V” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

—

: sangat kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
. kurang baik/kurang tepat/kurang jeias.

- cukup baik/ cukup tepat/cukup jelas.

. Baik/tepat/jelas.

o A WN

- sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
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4. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tulis pada Kertas yang telah

disediakan.

o, Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan terima

kasih.

A. Aspek Kualitas Materi Pembelajaran

No Aspek yang Dinilai ?kal;l P.gml‘z:m; Komentar
1 Kesesuaian Standar
Kompetensi dan kompetensi v
Dasar
2 Ketersediaan tujuan Wi
pembelajaran
3. | Kejelasan tujuan I
pembelajaran A
4. | Kejelasan petunjuk belajar v )
5 | Ketepatan memilih materi 4 )
6 | Ketersediaan kegiatan belajar Vv
7 | Pemberian latihan v -
8 | Ketersediaan petunjuk J
jawaban latihan
9 | Ketersediaan rangkuman J
materi
10 | Pemberian tes formatif Vv
11 | Kemudahan petunjuk v
mengerjakan soal
12 | Kesesuaian soal dengan )
materi - )
13 [ Ketersediaan kunci jawaban v
14 | Kejelasan rumusan soal _—
15 | Tingkat kesulitan soal v ]
B. Aspek Isi
No Aspek yang Dinilai Tkal; P;ml:ms; Komenlar——m
16 | Kebenaran isi/konsep v
17 | Kedalaman materi v
18 | Kecapaian materi untuk o
pencapaian kompetensi | |
19 | Kejelasan materi/konsep v
20 | Aktualisasi materi vV |
21 | Sistematika penyajian logis . v
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22 | Materi sesuai dengan
kebutuhan siswa v
23 | Ketepatan pemilihan gambar Vi
untuk menjelaskan materi
24 | Materi disajikan secara J
sederhana dan jelas )
25 | Materi disajikan secara o
runtut i

C.Kebenaran Kualitas Materi Pembelajaran dan Isi
Petunjuk :
A. Apabila terjadi pada aspek kualitas materi pembelajaran dan isi materi
mohon ditulis nomor slide ke berapa pada kolom 2.
B. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konsep, Standar
Kompetensi, susunan kalimat, kedalaman materi dan lain-lain.

C. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom.

No | Bagian yang Salah Jenis kesalahan Saran Perbaikan

1 2 3 4
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D. Komentar dan Saran umum

E. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan :

1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.

.I\.)

Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

w

. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.
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Lampiran.7.Lembar Kuisioner Validasi Ahli Media Tahap |

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAKR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Penjasorkes

Materi : Aktivitas Beladiri (Pencak Silat)
Sasaran : Siswa

Peneliti : Hendri Budi Setyawan

Ahli Media > TvE

Tanggal \I Mei 2012,

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu,
sebagai ahli media, terhadap modul pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari bapak/ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di
bawabh ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu sebagai ahli media tentang kualitas modul pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian , kritik dan saran yang anda sampaikan melalui koesioner ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran yang sedaiig dikembangkan. Evaluasi mencakup
aspek tampilan, serta komentar/saran umum.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik’ sampai dengan “sangat kurang”

dengan cara memberi tanda “V” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

Pk

: sangat kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jclas.
: kurang baik/kurang tepat/kurang jelas.

: cukup baik/ cukup tepat/cukup jelas.

: Baik/tepat/jelas.

wn AW N

: sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
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4. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan terima
kasih.

A. Aspek Tampilan

No Aspek yang Dinilai ?kal; P;ml:lal; Komentar

1. | Ketepatan pemilihan warna ¥4
cover

2. | Keserasian warna tulisan B
pada cover

3. | Kemenarikan pemilihan Y
cover

4 Ketepatan ukuran gambar v

5 | Kejelasan gambar v

6 Gambar dalam modul vV
menarik

7 Relevansi gambar dengan v
materi (kontekstual)

8 Gambar nyata sesuai dengan \/
konsepnya )
Penempatan gambar v

10 | Ketepatan pemilihan jenis
huruf i

11 | Kesesuaian jenis dan ukuran o/
huruf

12 | Konsistensi ukuran huruf vV

13 | Jenis dan ukuran huruf
mudah dibaca dan sesuai V
dengan karakteristik siswa

14 | Ketepatar letak teks J

15 | Ukuran modul v

B. Kebenaran Tampilan
Petunjuk :
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek tampilan mohon ditulis halaman ke
berapa pada kolom 2.

2. Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konsep, warna,
susunan kalimat, penggunaan gambar dan lain-lain.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom.
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No | Bagian yang Salah Jenis kesalahan Saran Perbaikan
1 2 3 2
1| Do U Tl | o (@Ly v Sipd M i
: 4 ‘ua Spti
LV ClW‘Cc :L&_‘«;—ﬁ A \aziw Sptlfla
5 # HWW \ ' 9’ lesy, k=L
{| Golon oy | A,
¢| (over plid Al «“ud*lwcffw '
b letyuw\ Ezt,bwdlg\ kel | + (eled v
y & A& et AT S
>l VAot e | cover “
Ve tg

. Komentar dan Saran umum
Coba  (ohe b bevdhigivan wranfrat b
PAAR ol g R
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D. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.
Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

-----------------------------------

---------------------------------------
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Lampiran.8.Lembar Kuisioner Validasi Ahli Bahasa Tahap 11

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Penjasoikes

Materi . Aktivitas Beladiri (Pencak Silat)
Sasaran . Siswa

Peneliti - Hendri Budi Setyawan

Ahli Media . Saryono,M.Or

Tanggal ;

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu,
sebagai ahli media, terhadap modul pembelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari bapak/ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di
bawah ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu sebagai ahli media tentang kualitas modul pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

Penilaian , kritik dan saran yang anda sampaikan melalui koesioner ini akan

o

menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup

aspek tampilan, serta komentar/saran umum.

‘)

Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik’ sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberi tanda “\"" pada kolom yang tersedia.
Keterangan :
1 : sangat kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
- kurang baik/kurang tepat/kurang jelas.

2
3 : cukup baik/ cukup tepat/cukup jelas.
4 : Baik/tepat/jelas.

5

. sangat baik/sangat tepat/sangat jclas.
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4. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner im, saya mengucapkan terima
kasih.

A. Aspek Tampilan
No Aspek yang Dinilai ?kal: Pgmlj:mn; Komentar
1. | Ketepatan pemilihan warna V
cover -
2. | Keserasian warna tulisan Vv
pada cover -
3. | Kemenarikan pemilihan Vv
cover 1L PR
4 | Ketepatan ukuran gambar —=
5 Kejelasan gambar Vi
6 Gambar dalam modul V]
menarik o B
7 Relevansi gambar dengan \/
] materi (kontekstual) 1o — =
8 Gambar nyata sesuai dengan 4
konsepnya —_—
9 Penempatcn gambar v
10 | Ketepatan pemilihan jenis .
huruf bl
1 | Kesesuaian jenis dan ukuran | V4
huruf
12 | Konsistensi ukuran huruf v i
13 | Jenis dan ukuran hurut
mudah dibaca dan sesuai v
] dengan karakteristik siswa e -
14 | Ketepatan letak teks V] i
1S | Ukuran modul I N L% O

B. Kebenaran Tampilan

Petunjuk :

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek tampilan mohon ditulis halaman ke

berapa pada kolom 2.

2

susunan kalimat, penggunaan gambar dan lain-lain.

(¥
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Pada kolom 3 dituiis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konsep, warna,




No

Bagian yang Salah

Jenis kesalahan

Saran Perbaikan i

2

3

4

C. Komentar dan Saran umum

MMA A : m,\mb(la,

OMUa, W bt Gurn qua- .

WA MWnas Ry Mo
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D. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan :
Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

116



Lampiran.9.Lembar Kuisioner Validasi Ahli Bahasa
LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI BAHASA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Penjasorkes

Materi : Aktivitas Beladiri (Pencak Silat)
Sasaran : Siswa

Peneliti : Hendri Buii Setyawan

Ahli Bahasa : Dr. Kastam Syamsi , M.Bd.

Tanggal : 19 Mel 2o

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu,
sebagai ahli media, terhadap modul pernibelajaran yang kami kembangkan.
Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari bapak/ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran yang kami
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan bapak/ibu
untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di
bawah ini :

Petunjuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu sebagai ahli media tentang kualitas modul pembelajaran yang
sedang dalam proses pengembangan.

2. Penilaian , kritik dan saran yang anda sampaikan melalui koesioner ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dar meningkatkan
kualitas modul pembelajaran yang sedang dikembangkan. Evaluasi mencakup
aspek keterbacaan, serta komentar/saran umum.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik’ sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberi tanda “\” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

1 :sangat kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.

2 : kurang baik/kurang tepat/kurang jelas.

3 : cukup baik/ cukup tepat/cukup jelas.
4 : Baik/tepat/jelas.
5

: sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
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4. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan terima
kasih.

A. Aspek Keterbacaan

Skala Penilaian |
1123145

No Aspek yang Dinilai Komentar

1. | Menggunakan kaidah bahasa
yang baik dan benar
Menggunakan peristilahan
yang sesuai dengan konsep
pada pokok bahasan

Bahasa yang digunakan
lugas dan mudah dipahami
oleh siswa

o

(93]

4 | Bahasa yang digunakan

sudah komunikatif

5 Ketepatan pemilihan bahasa

dalam menguraikan materi

6 | Kalimat yang dipakai

mewakili isi pesan atau

informasi yang ingin

i disampaikan o
7 | Kalimat yang dipakai

sederhana dan langsung ke

sasaran

8 Ketepatan ejaan

9 Konsistensi penggunaan
istilah ~ N
10 | Konsistensi penggunaan
simbol atau ikon

B. Kebenaran Keterbacaan
Petunjuk :
1. Apabila terjadi pada aspek keterbacaan mohon ditulis halaman ke berapa

pada kolom 2.

=

Pada kolom 3 ditulis jelas kesalahan, misalnya kesalahan konsep, warna,
susunan kalimat, penggunaan gamBar dan lain-lain.

3 Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan ielas pada kolom
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No

Bagian yang Salah

Jenis kesalahan

Saran Perbaikan

2

3

4

>.Komentar dan Saran umum

%%% dsas
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D. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan : ‘
1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.
2. JLayak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.
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Lampiran.10.Lembar Kuisioner Siswa Ujicoba Produk dan Pemakaian
LEMBAR EVALUASI UNTUK SISWA

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Penjasorkes

Materi : Aktivitas Beladiri (Pencak Silat)
Sasaran : Siswa

Tanggal : Juni 2012

Nama Siswa :

No Induk

Kelas

Petunjuk :

I. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa
tentang kualitas modul pembelajaran pencak silat yang sedang dalam proses
pengembangan.

2. Penilaian , kritik dan saran yang anda sampaikan melalui koesioner ini akan
menjadi acuan bagi pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas modul pembelajaran pencak silat yang sedang dikembangkan.
Evaluasi mencakup aspek tampilan , aspek isi/materi, dan aspck pembelajaran,
aspek keterbacaan serta komentar/saran umum.

3. Rentang evaluasi mulai dari “sangat baik’ sampai dengan “sangat kurang”
dengan cara memberi tanda “\” pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

1. sangat kurang/sangat kurang tepat/sangat kurang jelas.
2. kurang baik/kurang tepat/kurang jelas.

3. cukup baik/ cukup tepat/cukup jelas.

4. Baik/tepat/jelas.

5. sangat baik/sangat tepat/sangat jelas.
4. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon tulis pada kertas yang telah

disediakan.
Atas kesediaan anda untuk mengisi koesioner ini, saya mengucapkan

terima kacih
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A. Aspek Tampilan

No Aspek yang Dinilai fkal; P;nﬂ:na:; Komentar

1. | Ketepatan pemilihan warna
cover

2. | Kemenarikan pemilihan
cover

3. | Kejelasan gambar

4 | Kejalasan warna gambar

3 Gambar dalam modul -
menarik

6 | Gambar nyata sesuai dengan
konsepnya

7 | Jenis dan ukuran huruf
mudah dibaca

8. | Ukuran modul

B. Aspek Isi/Materi

No Aspek yang Dinilai IS ka;a P;ml:nax; Komentar

9 Kejelasan materi

10 | Materi sesuai dengan
kebutuhan siswa

11 | Gambar memperjelas materi

12 | Materi disajikan secara
sederhana dan jelas

13 | Materi disajikan secara
runtut

C. Aspek Pembelajaran

No Aspek yang Dinilai ?kal; P;ml:nar; Komentar

14 | Kejelasan petunjuk belajar '

15 | Ketersediaan dan kejelasan
petunjuk jawaban latihan

16 | Kejelasan petunjuk
mengerjakan soal

17 | Kesesuaian soal dengan
materi

18 | Materi mudah dipelajari

19 | Memahami materi ini
bermanfaat dalam
pembelajaran




20 | Kemudahan memilih sumber
belajar

21 | Modul pembelajaran
mempermudah mempelajari
teknik dalam pencak silat.

22 | Modul pembelajaran,
mempermudah belajar secara
mandiri.

23 | Modul pembelajaran, belajar

|| menjadi lebih menyenangkan
. Aspek Keterbacaan

No Aspek yang Dinilai lS ka;a P;ml:na:; Komentar

24 | Tulisan terbaca dengan jelas

25 | Bahasa yang digunakan
lugas dan mudah dipahami

26 | Bahasa yang digunakan
sudah komunikatif

27 | Kalimat yang dipakai
sederhana dan langsung ke
sasaran

28 | Kalimat yang dipakai
mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin
disampaikan
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E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan :
1. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak untuk digunakan/uji coba lapangan.

Bantul, Juni 2012
Tanda tangan
Nama

Kelas
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Lampiran.11. Surat Keterangan Bebas Teori

125



Lampiran.12.a.Data Uji Coba Produk Aspek Tampilan

NO Asek yang dinilai Siswa 1 |Siswa 2 [Siswa 3| Siswa 4Biswa 5 [Siswa 6 [ Siswa 7[Siswa 8
1|Ketepatan pemilihan warrever 4 4 4 4 4 4 4 4
2|Kemenarikan pemilihan cover 4 4 4 4 3 4 4 3
3|Kejelasan gambar 4 4 5 5 4 4 4 4
4|Kejalasan warna gambar 4 5 4 4 4 4 3 3
5|Gambar dalam modul menarik 4 5 4 5 4 4 3 4
6{Gambar nyata sesuai dengan konsepnya 5 4 4 4 4 4 4 4
7{Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 5 5 4 4 4 5 4 4
8|Ukuran modul 4 5 5 4 4 4 3 4

Jumlahh rerata skor 34 36 34 34 31 33 29 30
rerata 4.25 4.5 425 | 425 | 3.875 | 4125 | 3.625 | 3.75
Jumlah Rerata Total 32,625

Rerata Total 4.0781

Kategori Baik
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Lampiran.12.b.Data Uji Coba Produk Aspek Materi

NO Asek yang dinilai Siswa 1| Siswa 2 Siswa 3| Siswa 4 Siswa 5| Siswa 6 Siswa 7] Siswa §
1|Kejelasan materi 4 4 4 4 4 4 4 4
2|Materi sesuai dengan kebutuhan siswa 4 4 4 4 4 5 4 4
3|Gambar memperjelas materi 5 5 5 5 5 4 3 4
4|Materi disajikan secara sederhana dan jelas 5 4 4 4 4 5 4 4
5|Materi disajikan secara runtut 4 5 4 4 3 5 3 4

Jumlahh rerata skor 22 22 21 21 20 23 18 20
rerata 4.4 44 4.2 4.2 4 4.6 3.6 4
Jumlah Rerata Total 334

Rerata Total 4.175

Kategori Baik
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Lampiran.12.c.Data Uji Coba Produk Aspek Pembelajaran

NO | Asek yang dinilai Siswa 1| Siswa 2 Siswa 3| Siswa 4 Siswa 5 Siswa § Siswa 7] Siswa §
1|Kejelasan petunjuk belajar 4 4 4 4 4 4 4 4
2|Ketersediaan dan kejelasan petunjuk jawaben latihan 5 4 4 4 4 5 4 4
3|Kejelasan petunjuk mengeriakan soal 4 4 4 4 4 4 4 4
4|Kesesuaian soal dengan materi 4 5 4 4 5 3 4 4
5|Materi mudah dipelajari 5 4 4 4 4 4 4 4
6Memahami maleri ini bermanfaat dalam pembelajaran 5 4 4 5 4 5 4 4
7|Kemudahan memilih sumber belajar 5 5 4 4 4 4 4 ]
g]Modul pembelajaran mempermudah mempelajari teknik dalam penf 4 5 5 5 4 5 4 4

* 9[Modul pembelajaran, mempermudah belajar secara mandir 4 5 4 5 4 5 4 4
10{Modul pembelajaran, belajar menjadi lebih menyenangkan 5 4 4 4 4 4 4 4
Jumlahh rerata skor 45 4 41 3 4 83 40 4
rerala 45 | 44 | 41 | 43 | a1 43 4 4
Jumlah Rerata Total 33.7
Rerata Total 42125
Kategori Baik
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Lampiran.12.d.Data UjiCoba Produk Aspek Keterbacaan

NO Asek yang dinilai Siswa { Siswa 2 Siswa 3| Siswa 4 Siswa § Siswa § Siswa 7| Siswa §
1| Tulisan terbaca dengan jelas 4 5 4 4 4 4 4 4
»|Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 4 4 5 4 5 5 5 4
3|Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 4 4 4 5 3 4 4
4|Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke sasaran 5 5 4 5 4 4 5 4
s|Kalimat yang dipakai mewakil isi pesan atau informasi yang ingin 5 4 4 4 4 5 4 ¢

Jumiahh rerata skor 2| 2|2 2 2 | A 22
rerata 44 | 44 | 42 | 42 | 44 | 42 | 44 | &
Jumiah Rerata Total 34.2

Rerata Total 4.215

Kategori Sangat Baik
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Lampiran.13.a.Data UjiCoba Aspek Tampilan

NO Asek yang dinilai §1]52/53[5455/56]S7]S8[S9[S1{s 1{S 175 175 14155 1S 17518 S 19[S 20
1{Ketepatan pemilihan warmaver a5 |3 [aja)3[a]3] 5 4 3 4 3 4 33 4 4 4 ¢
2|Kemenarikan pemilihan cover s {al3lala]3]3]a] o of 4 3[ 3 3 4 3 3 4 3 ¢4
3|Kejelasan gambar s (ol3[al3]3[3]3] 3| sl sl o 3| 3| 4 o 4 3 5 5
4|Kejalasan wama gambar s fal3lals]afs|3] o o s 4 3 3 4 o o 4 3 ¢
5|Gambar dalam modul menarik 5(afa{aja|ajala] 5 5| 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3
6|{Gambar nyata sesuai dengankonsepnyas | 5 [ 4 | 3[4 |4 [ 4[4 4 5| 4 3] ¢4 5| 4 4 4 4 4 4
7\ Jenis dan kuran hursf mudandioaca | 5 | & | 4 | 4 4| 4|5 4] 5 5 & 4 4 4 5| [ o o 4 ¢4
8|Ukuran modul 45|43 [4afal3]|3] 4 4 5| 4 4 4 5| 3 3 S S
Jumlahh rerata skor % |35(28[30]|20(228|31]|8[34]32|33|8|28]29|31]32]28[29]31]3
rerata 45(44|35]38]36]35/39/35[43] 4 [413]35]35[363]388] 4 |363)363|3875[4125
Jumlah Rerata Total 306
Rerata Total 18
Kategori Baik
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Lampiran.13.b. Data Uji Coba Pemakaian Aspek Materi

NO| Asek yang dinilai 8§1(82{83[84[S5[S6{S7|S8| 595105115 12{ 513 S 14 S 15/ S 16[S 17/ 18 S 195 20)
1{Kejelasan materi sfafsl3fafafafa] o s s{ 4 s| 4 3 4 3 3 3 4
2|Materi sesuai dengan kebutuhan siswa ala]sfalafal3f3] 4 4 4 3 3] 4 4 4 3 3 3 ¢4
3|Gambar memperjelas materi S{3|ajala|s|alal s 5 5 4 S| 4 4 5| 4 2 4 5
4|Materi disaiikan secara sederhanadanjelas| 4 | 5 [ 5| a|a| a3 a| s| o o o 3| o 4 5| o 3 4 4
5{Materi disajikan secara runfut dlals|alafal3|3]| o 4 4 4o 3 4 3 4 s s 4 4
Jumiahh rerata skor ajoju{njojaje(s|n|n|n{v]n]o|{B]n[v]{6]8]A
rerata 42] 4 [48[38] 4 [42[32/36]44] 44|44 [38[38] 4 [36]4438[32]36]M2
Jumlah Rerata Total 318

Rerata Total 398

Kategori {Baik
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Lampiran.13.c. Data Uji Coba Pemakaian Aspek Pembelajaran

—_
N
©
w
=
w
o
-

NO | Asek yang dinilai S 8 S 9[S 1qS 118 11S 135 14S 15S 14S 11S 1S 14 S 20

1|Kejelasan petunjuk belajar 5 | 4 3| 3| 4

2|Ketersediaan dan kejelasan petunjuk jawaban latihan

3[Kejelasan petunjuk mengerjakan soal

4[Kesesuaian soal dengan materi

~ 5|Materi mudah dipelajari

slwlnlsls s

6|Memahami materi ini bermanfaat dalam pembelajaran

e L

7|Kemudahan memilih sumber belajar

w

8|Modul pembelajaran mempermudah mempelajari teknik dalam pe

9|Modul pembelajaran, mempermudah belajar secara mandiri

alo v lslulvnlslsls]s|@
W“U‘“b“b&v‘bm
Wwilwlwilajnjnjn|lajluias
2
wls s |aslelsle|w|s|w |
bu‘v‘whh\nmbwm
wlwilis |alalalalalelw
Sl lninlsjwislslwlss
o jw oy Jw il ies o jun
S bl lwisnlislslsls s
wlw I Jwislwlwis s jlw
winia lwlwialalalasls
B o e Jwis v jw | o
win jwilwislwis jlwis
B B Jw Jwin i jun ol &
aslalslalslwlslwls
S lwilis jlwisalvnnialslslss

N D

10{Modul pembelajaran, belajar menjadi lebih menyenangkan

KQlo|les s |lw|lale|lw|lwlwlw

w
<
w
@
P
@«
w
o
&
=
b3
&
w
©
8
w
«
8
w
o

39
38] 39

|Jumlahh rerata skor
[rerata

& e
-
wlw
NN
Pl el
Py B
w

~

»
>
F R S
N~
w
o
'Y S
|8

39/43[39/41]34

w
©
w
w
Lol
w0
w
n
S

Jumlah Rerata Total 325
Rerata Total 4.06
Kategori Baik
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Lampiran.13.d. Data Uji Coba Pemakaian Aspek Keterbacaan

NO Asek yang dinilai 81[52[83[54|55/56[5758[S9[s 145 115 175 135 1{ S 15[ S 16] § 17 S 18 S 19[ S 20|
1|Tulisan terbaca dengan jelas 4141651414434 s| 5| s| af 4 4 s| 4 s 4 4 5
»|Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 5145|443 4|4| of o o of o 31 o s| 3| o s 4
3|Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 413(514[4)4[4]3[ 4 4 4o 3[ 3[ 3] 4 4o 4 4 2 3
4|Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung kesasaran | 5[ 31 5] 5[ 4[4 3[4 of 3| 3| o 3| 3| 3| 4 3| 4 4 ¢
s|Kalimat yang dipakai mewakiliisi pesan 4145|4435 4| s| o 4 o 3 of o 4 4 s s 3
Jumlahh rerata skor 22(18)26(21]20] 18/ 19[19)22{ 20 20(19) 17|17/ 20 [ 21 | 19 21| 20 19
rerata 44136 5[42| 4 [36/38|38]44[ 4| 4138[34/34] 4 [42/38]|42] 4|38
Jumlah Rerata Total 32
Rerata Total 4.1
Kategori
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Lampiran.14. Daftar Hadir Uji Coba Produk

DAFTAR HADIR

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SiLAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

NO NAMA i anes || KELAR TTD

| |P/AV HARG Laki - lele, X1 IPS 9 e

, | FAMADMAN  41DIK L e [X\®se .=

3 | AULIA  MARIS Pecempuen | X1 19 |5 (Rbia

4 | INDAH SUSILOWATL Perempuan x! [ps ¢ 4 \ﬁq“

s | SEPTIANI W ULANDARI Perempuan XG Soupeianb '7
6 | Feori Nugcoho Laled ~toqte; X E ¢ B

7 | Aot Tes € Terempuan X\ (pa | M

8 “«’VIH/\ k,wv\m\a Lol -Calr X1 (P4 S-M,
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Lampiran.15. Daftar Hadir Uji Coba Pemakaian

DAFTAR HADIR

EVALUASI KUALITAS PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN PENCAK SILAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

NO NAMA Lyt KELAS TTD

1 | ma angnika Pt Lok - Laki X\ Py . 4..:

, | Grex Manggaro Bhma Lok law XU 2 2 (&7

3 [AdE Nurd)  Ummah Perem gu an L I 41,:&

4 | Nowsy wianyy (W) idakmara (e -lawe Xipa v 4 Jg({
5 |Re2y Susanti H Perempuan X! IPA 2 |5 ﬁz&

6 | VuruL Duwi m L X11PAR 6 \ﬂ}%
7 |Phed Letor  Ravlen Lat— \an < wal |, X

g | el Pt Lok~ lovi | Xt 3 I 8 ol
9 |Larasntha  Romadhan Perempuan PSS g A
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